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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Studi Pendahuluan 

Penelitian dengan judul “Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa Kelas VIII MTs Assyafi’iyah Gondang dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematis Berdasarkan Gaya Belajar” merupakan sebuah penelitian yang 

dilakukan guna mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika khususnya materi segiempat dan segitiga yang 

ditinjau dari gaya belajar siswa. Gaya belajar yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini merupakan gaya belajar yang dikembangkan oleh Neil Fleming yang terdiri 

dari empat gaya belajar yakni visual, aural, read/write dan kinestetik (VARK). 

Gaya belajar ini merupakan modifikasi dari gaya belajar De Porter yang kita kenal 

dengan gaya belajar VAK (visual, auditorial, kinestetik).  Menurut Neil Fleming 

gaya belajar visual dapat dikembangkan lagi yaitu menjadi gaya belajar read/write 

dimana gaya belajar ini mengandalkan kemampuan baca tulisnya. Untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal 

segiempat dan segitiga, dalam penelitian ini menggunakan tingkat berpikir kreatif 

yang diklasifikasikan sesuai indikator berpikir kreatif yang telah dirangkum oleh 

Tatag Yuli Eko Siswono. Tingkat berpikir kreatif tersebut terdiri dari 5 tingkatan, 
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yakni tingkat 4 (sangat kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), 

tingkat 1 (kurang kreatif) dan tingkat 0 (tidak kreatif). 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII-B MTs Assyafi’iyah Gondang. 

Pengambilan kelas VIII ini dikarenakan kelas VIII sudah pernah menerima materi 

segiempat dan segitiga, sedangkan pada kelas VII materi tersebut belum 

diajarkan. Sebelum melaksanakan penelitian yaitu memberikan angket dan soal 

tes kepada siswa, peneliti melakukan validasi soal kepada dosen matematika IAIN 

Tulungagung. Pertama, kepada dosen pembimbing yakni Ibu Musrikah, S.Pd.I, 

M.Pd pada tanggal 5 April 2019. Beliau memberikan pendapat bahwa instrumen 

soal pada nomor 3 harus diganti dikarenakan soal tersebut sudah sering dipakai 

dan kalimat pada soal hendaknya diperbaiki. Kedua, kepada Ibu Farid Imroatus 

Sholihah, S.Si., M.Pd. pada tanggal 8 April 2019. Beliau memberikan pendapat 

bahwa instrumen soal saya sudah valid hanya ada sedikit kesalahan ketik pada 

soal nomor 2 dan perbaikan pada lembar penilaian instrumen. Dan ketiga, kepada 

Ibu Anisak Heritin, S.Si., M.Pd. pada tanggal 8 April 2019. Menurut Ibu Anisak 

soal tes sudah valid hanya ada sedikit kesalahan ketik pada soal nomor 2. 

Selain kepada tiga dosen yang sudah peneliti jelaskan, peneliti juga 

melakukan validasi kepada guru mata pelajaran matematika di MTs Assyafi’iyah 

Gondang, yaitu Ibu Sumartin, S.Pd., Ibu Sumartin berpendapat bahwa soal sudah 

layak diujikan kepada siswa dengan sedikit perbaikan. Berdasarkan revisi dan 

pernyataan layak dari keempat validator, peneliti sudah mempunyai instrumen 

validasi yang bisa digunakan sebagai instrumen penelitian yang sudah dinyatakan 
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layak. Setelah mendapatkan instrumen yang layak peneliti mulai melakukan 

penelitian.  

Sebelum terjun ke sekolahan, pada tanggal 5 April 2019, peneliti meminta 

surat izin penelitian terlebih dahulu ke kampus IAIN Tulungagung. Pada tanggal 8 

April 2019 peneliti sudah mendapatkan surat izin penelitian dari kampus. 

Kemudian pada tanggal 9 April 2019 peneliti menyerahkan surat izin penelitian ke 

MTs Assyafi’iyah Gondang. Peneliti menyerahkan surat izin tersebut pada bagian 

TU (Tata Usaha). Kemudian pihak TU meminta peneliti untuk langsung 

mendatangi kantor ibu kepala madrasah yaitu Ibu Dra. Nikmatul Hasanah. Peneliti 

menyampaikan izin untuk penelitian kepada beliau. Beliau berkenan memberikan 

izin  untuk melakukan penelitian di MTs Assyafi’iyah Gondang dan meminta 

peneliti untuk langsung menemui Ibu Miratun Nasikah selaku Waka Kurikulum 

MTs Assyafi’iyah Gondang untuk koordinasi lebih lanjut.  

Peneliti menyampaikan maksud kedatangannya dan berkoordinasi lanjut 

kepada beliau terkait pemilihan guru mata pelajaran matematika yang akan 

membantu proses penelitian. Ibu Miratun menyarankan Ibu Sumartin sebagai guru 

pamong yang akan membantu proses penelitian dikarenakan beliau mengampu 

mata pelajaran matematika dikelas VIII-B, VIII-C, VIII-D dan VIII-E. 

Selanjutnya Ibu Miratun menyarankan peneliti untuk langsung menemui Ibu 

Sumartin selaku guru pamong.  

Pada hari itu juga peneliti menemui Ibu Sumartin. Peneliti menyampaikan 

maksud dan tujuan diadakannya penelitian kepada beliau dan berkonsultasi 
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mengenai waktu pelaksanaan penelitian. Ibu Sumartin menjelaskan kelas yang 

dapat dijadikan untuk penelitian yaitu kelas VIII-B, karena kelas ini sesuai dengan 

karakterisik kelas yang peneliti perlukan. Ibu Sumartin juga memberikan jadwal 

pelajaran matematika untuk kelas VIII-B agar peneliti dapat mempersiapkan 

jadwal penelitian dengan baik. Dan pada hari itu juga peneliti melakukan validasi 

instrumen ke guru pamong. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Pengumpulan data pada penelitian ini memerlukan dua kali tatap muka 

yang dilaksanakan pada tanggal 10 April dan 12 April 2019. Pengumpulan data 

berupa observasi dilaksanakan pada saat penyebaran angket gaya belajar 

berlangsung, yakni tanggal 10 April 2019 pada jam pelajaran ke 6-7. Observasi 

tersebut dilakukan oleh peneliti dengan mengamati sikap siswa saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. Hal ini dilakukan peneliti untuk mengamati sikap 

siswa dan mendapatkan data pendukung untuk mengklasifikasikan siswa sesuai 

gaya belajarnya. Peneliti menyebarkan angket gaya belajar 15 menit sebelum jam 

pelajaran berakhir. Angket tersebut berisi 16 pertanyaan dengan 4 pilihan 

jawaban, setiap jawaban menggambarkan salah satu gaya belajar.  

Adapun pengumpulan data berupa tes dan wawancara dilaksanakan pada 

tanggal 12 April pada jam pelajaran ke 4-6. Alokasi waktu pelaksanaan tes 80 

menit dan wawancara 40 menit. Soal tes tersebut terdiri dari 3 soal uraian. Tes 

tersebut diikuti oleh 27 siswa dari kelas VIII-B. Hasil dari tes tersebut akan 

digunakan oleh peneliti untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada materi segitiga dan segiempat.  
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Selanjutnya, pengumpulan data berupa wawancara dilaksanakan di depan 

ruang kelas. Siswa yang dipilih oleh peneliti sebagai sampel sebanyak 8 siswa 

yakni 2 siswa dengan gaya belajar visual, 2 siswa dengan gaya belajar aural 2 

siswa dengan gaya belajar read/write dan 2 siswa dengan gaya belajar kinestetik, 

yang kemudian dipanggil secara bergantian untuk melakukan wawancara. Peneliti 

memilih 8 siswa berdasarkan hasil angket dan observasi yang telah dilaksanakan 

pada pertemuan sebelumnya.  

Peneliti melakukan pengkodean kepada setiap siswa untuk mempermudah 

dalam pelaksanaan penelitian dan dalam analisis data serta untuk menjaga privasi 

siswa. Selain itu peneliti juga melakukan pengkodean untuk setiap hasil tes 

tertulis dan wawancara. Berikut ini adalah tabel daftar keterangan dari setiap 

pengkodean yang peneliti lakukan: 

Tabel 4.1 Tabel Kode dan Keterangan  

Kode Keterangan 

SiV Subjek ke-i dengan gaya belajar visual 

SiA Subjek ke-i dengan gaya belajar aural 

SiR Subjek ke-i dengan gaya belajar read/write 

SiK Subjek ke-i dengan gaya belajar kinestetik 

Fi Indikator kefasihan-i 

Li Indikator keluwesan-i 

Bi Indikator kebaruan-i 

Ti Selesaian soal nomor-i 

Wi Wawancara soal nomor-1 

Dimana i adalah 1, 2, 3,.... 

 

Data angket diikuti oleh seluruh siswa kelas VIII-B. Data ini digunakan 

untuk mengidentifikasi tipe gaya belajar siswa. Data tes juga diikuti oleh seluruh 

siswa kelas VIII-B. Hal ini sesuai dengan saran guru pengampu matematika (Ibu 
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Sumartin) agar semua siswa mengerjakan soal tes. Pertimbangannya agar siswa 

yang lain tidak merasa diabaikan (siswa yang tidak terpilih).  

Berikut ini adalah data hasil dari pengisian angket gaya belajar oleh siswa 

kelas VIII-B MTs Assyafi’iyah: 

Tabel 4.2 Hasil Pengisian Angket Gaya Belajar Siswa Kelas VIII-B 

 

No. 
Inisial 

Siswa 

Skor Keterangan Gaya 

Belajar 

Subjek 

Penelitian V A R K 

1. EFS 11 7 5 4 Visual S1V 

2. MH 10 6 6 5 Visual  

3. ZR 10 4 2 3 Visual S3V 

4. MHA 8 5 3 5 Visual  

5. TEP 8 4 2 6 Visual  

6. DFE 7 5 2 3 Visual  

7. MATH 6 4 3 3 Visual  

8. NKE 5 10 6 4 Aural S1A 

9. IAS 2 8 5 0 Aural  

10. NH 5 8 5 5 Aural  

11. SB 4 8 5 5 Aural S4A 

12. FN 5 7 3 1 Aural  

13. MAAN 4 7 3 4 Aural  

14. DNAE 4 5 10 4 Read/write S1R 

15. MS 2 6 8 3 Read/write  

16. RDS 5 4 8 5 Read/write S3R 

17. UZN 5 4 8 5 Read/Write  

18. TAH 4 4 8 4 Read/write  

19. DKS 5 5 3 10 Kinestetik S1K 

20. MRNA 6 4 0 8 Kinestetik  

21. AAM 5 4 5 7 Kinestetik S3K 

22. IH 6 10 8 4 Aural, Read/Write  

23. ER 5 8 10 5 Aural, Read/Write  

24. MWA 
10 8 7 3 

Visual, Aural, 

Read/Write 
 

25. ZN 
6 6 3 8 

Visual, Aural, 

Kinestetik 
 

26. MAS 
5 4 3 2 

Visual, Aural, 

Read/Write, Kinestetik 
 

27. APA 
4 4 3 3 

Visual, Aural, 

Read/Write, Kinestetik 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa siswa dengan gaya belajar 

visual berjumlah 7 siswa, gaya belajar aural berjumlah 6 siswa, gaya belajar 

read/write berjumlah 5 siswa, gaya belajar kinestetik berjumlah 3 siswa. Dari data 

tersebut diketahui bahwa mayoritas gaya belajar siswa kelas VIII-B adalah gaya 

belajar visual. Jika pada umumnya gaya belajar siswa mengarah pada satu gaya 

belajar saja namun hal ini ternyata berbeda dengan apa yang ditemukan peneliti 

dilapangan. Setelah melakukan analisis terhadap hasil angket gaya belajar peneliti 

menemukan ada 6 siswa dengan gaya belajar campuran, yakni, 2 siswa dengan 

gaya belajar aural dan read/write, 1 siswa dengan gaya belajar visual, aural dan 

read/write, 1 siswa dengan gaya belajar visual, aural dan kinestetik, dan 2 siswa 

dengan gaya belajar visual, aural, read/write dan kinestetik. 

Dari data hasil pengisian angket gaya belajar, peneliti dapat menentukan 

daftar peserta wawancara. Untuk daftar peserta wawancara yakni subjek S1V,  

S3V, S1A, S4A, S1R, S3R, S1K dan S3K. 

Siswa peserta wawancara, terpilih berdasarkan hasil angket gaya belajar 

kemudian dari masing-masing gaya belajar dipilih 2 subjek. Subjek dipilih dengan 

mempertimbangkan hasil penggolongan gaya belajar yang paling kuat.  

Dalam pelaksanaannya, materi yang digunakan dalam tes ini adalah materi 

mengenai Segiempat dan Segitiga. Peneliti memilih materi ini karena cakupan 

materi yang memiliki beberapa metode penyelesaian. Sehingga siswa dapat 

memilih metode yang sesuai untuk menyelesaikan soal. Tes ini terdiri dari 3 soal 

uraian dan dilaksanakan dengan rentang waktu 2 jam pelajaran yaitu 80 menit. 
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Kegiatan ini berlangsung dengan baik dan lancar. Setelah selesai, peneliti 

memeriksa dan mengoreksi hasil jawaban siswa. Peneliti mencermati langkah 

demi langkah dari hasil pekerjaan siswa, guna memperoleh informasi mengenai 

langkah penyelesaian siswa dalam menyelesaikan soal. Hal ini dilakukan sebagai 

bahan untuk melakukan wawancara dengan siswa, mengenai metode yang 

digunakan dan kemungkinan metode lain yang bisa digunakan dalam penyelesaian 

soal. Sehingga peneliti akan lebih mudah dalam pengkategorian ketercapaian 

tingkat berpikir kreatif siswa yang berpedoman pada Tabel 2.2. 

Wawancara dilakukan setelah selesai mengerjakan soal kemampuan 

berpikir kreatif. Untuk memudahkan dalam memahami dan menganalisa data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, maka peneliti merekam hasil wawancara 

menggunakan alat perekam. Untuk menyimpan kejadian selain suara yang tidak 

dapat direkam oleh alat perekam, peneliti juga menggunakan alat tulis dan juga 

dokumentasi berupa foto. 

 

B. Analisis Data 

Setelah melakukan kegiatan penelitian, selanjutnya peneliti melakukan 

analisis terhadap data-data yang telah diperoleh selama penelitian. Pada bagian ini 

akan menunjukkan analisis kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII-B 

berdasarkan gaya belajarnya. Berdasarkan sumber data pada Tabel 4.1, dipilih 8 

siswa, yaitu 2 siswa dengan gaya belajar visual, 2 siswa dengan gaya belajar aural, 

2 siswa dengan gaya belajar read/write, dan 2 siswa dengan gaya belajar 
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kinestetik. Subjek penelitian terpilih, yaitu siswa S1V dan S3V yang mewakili 

gaya belajar visual, siswa S1A dan S4A yang mewakili gaya belajar aural, siswa 

S1R dan S3R yang mewakili gaya belajar read/write, dan siswa S1K dan S3K yang 

mewakili gaya belajar kinestetik. 

Tes kemampuan berpikir kreatif dan kegiatan wawancara yang telah 

diselesaikan oleh subjek penelitian kemudian dianalisis dengan memperhatikan 3 

indikator berpikir kreatif menurut Silver (1997), yaitu kefasihan (fluency), 

keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty). Kefasihan mengacu pada 

kelancaran atau keberagaman (bermacam-macam) jawaban masalah yang dibuat 

siswa dengan benar. Keluwesan mengacu pada kemampuan siswa memecahkan 

masalah dengan berbagai cara yang berbeda. Kebaruan mengacu pada 

kemampuan siswa menjawab masalah dengan jawaban yang “tidak biasa” 

dilakukan oleh siswa lainnya. Berikut ini adalah analisis data kemampuan berpikir 

kreatif berdasarkan gaya belajar dari subjek penelitian terpilih.  

1. Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Subjek Gaya Belajar 

Visual 

Berikut ini akan dipaparkan analisis data kemampuan berpikir kreatif 

matematis subjek penelitian S1V dan S3V dengan gaya belajar visual. 

a. Subjek S1V 

Analisis kemampuan berpikir kreatif S1V meliputi hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif dan hasil wawancara. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan 

wawancara akan dijadikan dasar untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 
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kreatif siswa untuk selanjutnya mengelompokkan siswa dalam tingkat 

kemampuan berpikir kreatif matematis (TBKM) tertentu, yang nantinya akan 

ditarik kesimpulan dengan cara triangulasi data. Berikut adalah hasil analisis data 

S1V terhadap tes tertulis, wawancara, dan triangulasi. 

1) Soal nomor 1 

 

 

  
 

Gambar 4.14 Jawaban S1V untuk Soal Nomor 1 
 

Berdasakan Gambar 4.1, S1V untuk butir 1 S1V sudah mengerjakan soal 

dengan cara yang sesuai dan jawaban yang dihasilkan benar. S1V mengganti nilai 

  dengan 1 dan 2 untuk dapat menemukan jawabannya. S1V juga menggambarkan 

hasil dari pekerjaannya dengan benar. Dia menggambarkan segitiga dengan 

menambahkan keterangan besar sudutnya. 

Pada butir soal nomor 1 memuat indikator kefasihan pada kemampuan 

berpikir kreatif. Indikator kefasihan akan terpenuhi jika siswa mampu 

menyelesaikan masalah dengan bermacam-macam interpretasi solusi dan 

jawaban. Dari Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa S1V mampu memberikan lebih dari 

1 solusi untuk menyelesaikan permasalahan pada butir soal nomor 1. Dia mampu 

memberikan 2 jawaban benar untuk menyelesaikan soal tersebut. 

F1T1S1V 

F2T1S1V 
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Untuk menggali lebih lanjut jawaban yang dikerjakan oleh subjek S1V 

kemudian peneliti melakukan wawancara dengan subjek S1V. Berikut adalah 

cuplikan wawancara dengan subjek S1V. 

Peneliti : Coba kamu sebutkan jawabanmu!  

S1V : Jawaban saya segitiga tersebut sudutnya  

            . Dan segitiga dengan besar sudut 

           .  

 

Peneliti : Coba kamu jelaskan bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

S1V : Yang pertama saya ganti   dengan 1, besar sudut 

yang diketahui          . Besar sudut lainnya 

saya cari-cari bu, pokoknya sudut lainnya itu kalau 

dijumlahkan     .      , itu dari           
    . Jadi sudut lainnya saya ketemu         . 
Jawaban kedua   saya ganti dengan 2 jadi besar 

sudut yang diketahui    . Untuk mencari besar 

sudut lainnya sama seperti cara pertama bu dengan 

coba-coba, pokoknya kalau dijumlahkan     . 
Ketemu sudut lainnya        . 

 

Peneliti : Apakah ada jawaban yang lainnya lagi untuk soal 

nomor 1? 

 

S1V : Hmmm... tidak tahu Bu.  

 

Dalam cuplikan wawancara tersebut didapat bahwa subjek S1V memenuhi 

indikator kefasihan dalam menyelesaikan butir soal nomor 1. S1V dapat 

mengerjakan permasalahan dengan memberikan lebih dari 1 jawaban. S1V mampu 

menjelaskan kembali jawaban yang telah ditulis olehnya dengan lancar dan jelas. 

S1V memiliki sedikit kesulitan dalam mengerjakan soal tapi dia mampu 

memberikan lebih dari 1 jawaban. Akan tetapi, ketika peneliti tanya apakah ada 

jawaban lain selain jawaban 2 itu S1V menjawab tidak tahu. 

Berdasarkan hasil tes, S1V mampu mengerjakan butir soal 1 dengan benar 

dan lancar. S1V mampu memberikan lebih dari 1 jawaban benar untuk soal nomor 

F1W1S1V 

F2W1S1V 



81 
 

 

1. Setelah dilakukan kegiatan wawancara, S1V dapat menjelaskan dengan baik 

dan lancar hasil pekerjaanya tersebut. Dari triangulasi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa S1V memenuhi indikator kefasihan untuk butir soal nomor 1. 

2) Soal nomor 2 

 

 

 

Gambar 4.2  Jawaban S1V untuk Soal Nomor 2 

 

Berdasarkan Gambar 4.2, S1V mampu menjawab soal dengan benar. S1V 

menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunakan rumus  luas belah ketupat 

dan segitiga. Sehingga pada soal nomor 2 ini S1V mampu menyelesaikan masalah 

dengan 3 cara. Akan tetapi, S1V lupa untuk menuliskan satuan luas dalam 

jawabannya.  

Butir soal nomor 2 ini memuat indikator keluwesan, dimana indikator 

keluwesan akan terpenuhi jika subjek mampu menyelesaikan dalam satu cara, 

kemudian dengan cara lain. S1V mampu menyelesaikan masalah dengan lebih satu 

cara maka S1V memenuhi indikator keluwesan. 

L1T2S1V 

L3T2S1V 

L2T2S1V 
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Untuk menggali lebih lanjut jawaban yang dikerjakan oleh subjek S1V. 

Berikut adalah cuplikan wawancara dengan subjek S1V. 

Peneliti : Ada berapa cara kamu menyelesaikan soal 

nomor 2 ini?  

 

S1V : Ada 3 cara Bu  

Peneliti : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 

2? Coba jelaskan! 

 

S1V : Dengan rumus luas belah ketupat dan rumus 

luas segitiga. Rumus belah ketupatnya   
 

 
 

     , dengan               . Jadi 

  
 

 
       . Lalu dengan rumus luas 

segitiga Bu. Segitiganya ada 2, segitiga dengan 

alas 8 dan tinggi 3, sama segitiga yang alasnya 

6 dan tingginya 4. Kedua luas segitiga itu saya 

kalikan dengan 2 Bu, soalnya setiap segitiga 

ada 2 Bu. Jadi rumusnya   
 

 
      . 

Luas dengan alasnya 8, tingginya 3 adalah 

  
 

 
         . Luas segitiga yang 

kedua   
 

 
         . Hasilnya sama 

semua dengan yang menggunakan luas belah 

ketupat tadi Bu. 

 

 

 

 

Peneliti  :

  

Menurutmu apakah ada cara yang lain selain 

menggunakan cara yang sudah kamu tulis tadi 

untuk menyelesaikan soal ini? 

 

S1V : Kayaknya sudah tidak ada lagi Bu.  

 

Berdasarkan hasil wawancara, S1V dapat menjelaskan langkah dalam 

menyelesaikan soal dengan lancar. S1V juga dapat menunjukkan lebih dari 1 cara 

untuk menyelesaikan soal tersebut dengan hasil semuanya benar. Dalam 

wawancara peneliti menanyakan apakah ada cara lain lagi selain dengan cara yang 

telah dituliskan, S1V menjawab tidak ada. Jadi untuk soal nomor 2 ini S1V dapat 

menyelesaikannya dengan menggunakan 3 cara yang berbeda, yakni dengan 

menggunakan rumus luas belah ketupat, dengan mencari luas dari 2 segitiga yang 

mempunyai alas 8 cm dan tinggi 3 cm, dan yang terakhir dengan cara mencari 

L1W2S1V 

L2W2S1V 

L3W2S1V 
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luas dari 2 segitiga yang mempunyai alas 6 cm dan tinggi 4 cm. Dari hasil 

wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa S1V memenuhi indikator 

keluwesan. 

Berdasarkan hasil tes, S1V mampu mengerjakan soal nomor 2 dengan 

benar. S1V dapat menyelesaikan masalah dengan lebih dari satu cara. Hal ini 

menjelaskan bahwa S1V memenuhi indikator keluwesan dan ini dibuktikan dalam 

kegiatan wawancara, S1V bisa menjelaskan langkah-langkah pengerjaannya 

dengan jelas dan lancar. Dari triangulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa S1V 

memenuhi indikator keluwesan untuk butir soal nomor 2. 

3) Soal nomor 3 

 

 

Gambar 4.3 Jawaban S1V untuk Soal Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat bahwa S1V belum mampu mengerjakan 

soal dengan benar. Pada hasil pekerjaan S1V, terlihat bahwa S1V hanya 

menggambarkan kembali bangun tersebut dan menambahkan apa yang diketahui 

dalam soal, S1V tidak menyelesaikan soal tersebut.  
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Adapun hasil dari wawancara antara peneliti dengan S1V untuk soal nomor 

3 adalah sebagai berikut: 

Peneliti  :  Apakah kamu memahami soal nomor 3? 

S1V :  Tidak terlalu paham Bu. 

Peneliti  : Apa yang diketahui dan ditanya pada soal tersebut? 

S1V : Diketahui panjang PT = 5 cm, panjang SR = 7 cm, panjang ST 

= 3 cm, panjang SQ = 6 cm. Yang ditanyakan berapakah luas 

bangun yang diarsir pada gambar tersebut. 

Peneliti : Apakah sebelumya kamu pernah menyelesaikan soal yang 

seperti itu? 

S1V : Belum pernah Bu 

Peneliti  :  Kamu hanya menuliskan keterangan apa yang diketahui dan 

menggambarkan lagi bangun itu. Kenapa kamu tidak 

mengerjakan soal ini? 

S1V :  Saya tidak bisa mengerjakannya Bu, saya tidak tahu caranya.  

 

Dari hasil pekerjaan S1V untuk soal nomor 3, menunjukkan bahwa S1V 

tidak dapat menyelesaikan soal  tersebut. S1V tidak tahu cara menyelesaikan soal 

tersebut, hal ini dibuktikan dalam kegiatan wawancara. Berdasarkan triangulasi 

tersebut, S1V tidak memenuhi indikator kebaruan untuk butir soal nomor 3. 

Berdasarkan pemaparan mengenai penguasaan indikator kemampuan 

berpikir kreatif, S1V mampu memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kreatif 

yakni kefasihan dan keluwesan. Sesuai dengan Tabel 2.2 subjek dikatakan 

termasuk dalam tingkat kemampuan berpikir kreatif level 3 jika memenuhi 

indikator kefasihan dan kebaruan atau kefasihan dan keluwesan, dikarenakan S1V 

memenuhi indikator kefasihan dan keluwesan maka subjek S1V dapat dikatakatan 

termasuk dalam tingkat berpikir kreatif matematis level 3 atau kreatif. 
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Tabel 4.3 Hasil Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis S1V 

TKBM Kefasihan Keluwesan Kebaruan 

Level 3     - 

 

b. Subjek S3V 

Analisis kemampuan berpikir kreatif S3V meliputi hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif dan hasil wawancara. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan 

wawancara akan dijadikan dasar untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 

kreatif siswa untuk selanjutnya mengelompokkan siswa dalam tingkat 

kemampuan berpikir kreatif matematis (TBKM) tertentu, yang nantinya akan 

ditarik kesimpulan dengan cara triangulasi data. Berikut adalah hasil analisis data 

S3V terhadap tes tertulis, wawancara, dan triangulasi. 

1) Soal nomor 1 

 

 

Gambar 4.4 Jawaban S3V untuk Soal Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.4, terlihat bahwa S3V mengerjakan soal nomor 1 

ini dengan mensubtitusikan nilai    , sehingga diperoleh salah satu besar sudut 

pada segitiga tersebut adalah              . Untuk mencari besar kedua 

sudut yang lainnya S3V mengurangkan jumlah sudut dalam segitiga        

F1T1S3V 

 

F2T1S3V 
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dengan sudut yang diketahui       sehingga diperoleh     . Setelah memperoleh 

besar kedua sudut lainnya S3V membagi sudut tersebut menjadi 2 sehingga setiap 

sudut besarnya menjadi    . Dari hasil pekerjaan S3V dapat dilihat jawaban 

pertama untuk soal nomor 1 adalah            . Selain jawaban tersebut, dengan 

cara yang sama S3V juga mampu memberikan jawaban yang lainnya yakni 

           . Jawaban kedua S3V peroleh dengan mengganti nilai   menjadi  .  

Berdasakan jawaban S3V pada soal tes berpikir kreatif matematis untuk 

butir soal nomor 1, S3V sudah mampu memberikan jawaban dengan lancar dan 

benar disertai dengan cara yang tepat untuk pengerjaannya. Subjek mampu 

memberikan jawaban benar lebih dari satu. 

Berkaitan dengan data hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis 

S3V, kemudian peneliti melakukan wawancara dengan S3V untuk menggali lebih 

lanjut jawaban yang dikerjakan oleh S3V. Berikut adalah cuplikan wawancara 

dengan S3V.  

Peneliti : Coba kamu sebutkan jawabanmu!  

S3V : Jawaban saya ada dua Bu,            dan 

           .  
 

Peneliti  :  coba kamu jelaskan bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

S3V :  Saya ganti   dengan 4, lalu         . Kalau 

sudah ketemu kemudian              , 
         . Jadi ketemu bu jawabannya itu 

           . Jawaban yang kedua itu caranya 

saya sama bu tapi   saya ganti dengan 3. Setelah 

diganti nanti ketemu besar sudut yang 

diketahuinya yakni    . Kalau besar salah satu 

sudutnya    , besar sudut yang lainnya        . 
Caranya mencari sama kayak yang jawaban 

pertama Bu. 

 

Peneliti  :  Lalu apakah ada jawaban yang lainnya untuk soal 

nomor 1? 

 

F1W1S3V 

 

F2W1S3V 
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S3V :  Ada Bu.  

Peneliti  :  Coba sebutkan jawaban yang lain itu!  

S3V :  Hmm... itu Bu. Kalau sudut yang diketahui     , 
besar kedua sudut pada segitiga adalah     dan 

   . Jadi sudut pada segitiga tersebut 

            . 

 

 

Dalam cuplikan wawancara tersebut didapat bahwa S3V mampu 

menjelaskan kembali jawaban yang telah ditulis olehnya dengan lancar dan jelas. 

S3V mampu memberikan lagi kemungkinan jawaban yang lain dari soal nomor 1 

tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk soal nomor 1 S3V dapat 

memberikan 3 jawaban benar dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan hasil tes, S3V mampu mengerjakan butir soal 1 dengan benar 

dan mampu memberikan 2 jawaban benar. Setelah dilakukan kegiatan wawancara, 

S3V dapat menjelaskan dengan baik dan lancar hasil pekerjaanya tersebut. S3V 

juga dapat memberikan tambahan jawaban lagi untuk menyelesaikan soal 

tersebut. Dari triangulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa S3V memenuhi 

indikator kefasihan untuk butir soal nomor 1. 

2) Soal Nomor 2 

 

 

Gambar 4.5 Jawaban S3V untuk Soal Nomor 2 

 

Pada butir soal nomor 2 memuat indikator keluwesan dan kebaruan. 

Berdasarkan Gambar 4.5, S3V menjawab soal menggunakan rumus luas belah 

F3W1S3V 
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ketupat sedangkan pada perintahnya diminta untuk menggunakan cara yang lain 

dan S3V juga tidak menuliskan satuan luasnya. S3V hanya menyelesaikan soal 

tersebut dengan satu metode saja, yakni, hanya dengan menggunakan rumus luas 

belah ketupat. Sehingga S3V tidak memenuhi indikator keluwesan. Indikator 

keluwesan akan terpenuhi jika subjek mampu menyelesaikan dalam satu cara, 

kemudian dengan cara lain.  

Untuk mengetahui apakah S3V memenuhi indikator kemampuan berpikir 

kreatif keluwesan, maka peneliti melakukan penggalian informasi lebih detail 

dengan wawancara sebagai berikut. 

Peneliti : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 2? 

S3V : Soal nomor 2 kan disuruh mencari luas kebun yang 

bentuknya belah ketupat kan Bu, jadi saya pakai rumus 

mencari luas belah ketupat yang   
 

 
      . Disoal 

diketahui panjang diagonalnya 8 dan 6 cm, jadi tinggal saya 

masukkan panjang diagonal itu kerumusnya bu terus ketemu 

luasnya 24. 

Peneliti  :  Selain dengan menggunakan rumus luas belah ketupat, 

menurutmu apakah ada cara yang lain untuk menyelesaikan 

soal ini? 

S3V :  Hehe...tidak tahu Bu 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S3V dapat menjelaskan langkah dalam 

menyelesaikan soal dengan lancar. Namun S3V, hanya mampu mengerjakan soal 

tersebut dengan 1 cara saja yakni dengan menggunakan rumus luas belah ketupat. 

Saat peneliti bertanya apakah S3V mempunyai cara lain untuk menyelesaikan soal 

tersebut, S3V menjawab tidak tahu. Sehingga, dapat disimpulkan S3V tidak 

memenuhi indikator keluwesan, dikarenakan subjek tidak dapat memberikan lebih 

dari satu metode dalam menyelesaikan masalah. 
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Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 2, S3V hanya bisa menyelesaikan 

masalah dengan satu metode saja. Hal ini menjelaskan bahwa S3V tidak 

memenuhi indikator keluwesan dan ini dibuktikan dalam kegiatan wawancara, 

S3V hanya bisa menjelaskan langkah-langkah pengerjaannya dengan satu metode. 

S3V tidak dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan metode yang lain. Dari 

triangulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa S3V tidak memenuhi indikator 

keluwesan untuk butir soal nomor 2. 
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3) Soal nomor 3 

Berikut adalah hasil pekerjaan S3V untuk soal nomor 3. 

 

Gambar 4.6 Jawaban S3V untuk Soal Nomor 3 

 

Untuk soal 3, S3V mampu mengerjakan soal dengan benar. Namun belum 

disertai keterangan yang lengkap yakni ada beberapa sisi tidak diberi satuan. Pada 

soal ini subjek S3V memisahkan semua bangun datar yang ada satu persatu, 

kemudian dihitung luasnya masing-masing, setelah itu S3V mencari luas bangun 

yang diarsir. kemudian luas bangun yang diarsir dijumlahkan keseluruhannya. 

S3V mengerjakan masalah ini dengan pemikiran sendiri padahal masalah tersebut 

belum pernah diajarkan sebelumnya yaitu masalah mencari luas daerah yang 

diarsir pada bangun datar campuran. 

B1T3S3V 
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Adapun hasil dari wawancara antara peneliti dengan S3V untuk soal nomor 

3 kurang lebih adalah sebagai berikut: 

Peneliti : Apakah sebelumya kamu pernah menyelesaikan 

soal yang seperti itu? 

 

S3V : Belum pernah bu, cuma pernah mengerjakan soal 

untuk mencari luas bangun campuran tapi gak 

banyak gitu Bu bangunnya. 

 

Peneliti  :  Baik, sekarang coba jelaskan bagaimana cara 

kamu menyelesaikan soal itu! 

 

S3V :  Pada gambar terdapat bangun:     ,     , 

    ,              . Lalu saya cari panjang 

sisi-sisinya yang belum diketahui, saya cari luas 

segitiga yang diarsir. Segitiga yang diarsir 

adalah     ,       dan     , luasnya      

itu                    , ketemu hasilnya 

     . Kalau luas       itu           
         , ketemu hasilnya       . Segitiga 

PUQ itu pakek rumus luas segitiga biasa Bu, 

hasilnya         Baru setelah itu saya jumlah 

kan semua               . Sudah 

ketemu Bu luas daerah yang diarsir pada bangun 

itu          

 

Peneliti : Apakah cara yang kamu gunakan merupakan 

hal yang baru yang belum pernah kamu 

dapatkan seperti pembelajaran dikelas? 

 

S3V : Iya Bu.  

 

Pada lembar jawaban untuk soal nomor 3, S3V tidak menuliskan satuan 

pada panjang sisi dengan lengkap, S3V menjelaskannya kepada peneliti saat 

diwawancara satuannya apa saja. Pada wawancara S3V juga mampu menjelaskan 

jawabannya dengan lancar. Cara yang digunakan S3V untuk menyelesaikan 

masalah sudah benar dan mudah dipahami. Penjelasan yang diberikan juga sudah 

cukup jelas. S3V mampu memberikan cara yang baru yang belum pernah 

didapatkan sebelumnya pada kegiatan pembelajaran.  

B1W3S3V 

 



92 
 

 

Berdasarkan hasil tes untuk butir soal 3 S3V sudah memenuhi indikator 

kebaruan.  S3V mampu menyelesaikan soal dengan baik. Setelah konfirmasi 

melalui kegiatan wawancara, S3V mampu menjelaskan dengan sangat baik dan 

mengerjakan dengan pemikiran sendiri padahal soal tersebut belum pernah 

diajarkan sebelumnya. Berdasarkan triangulasi tersebut, S3V memenuhi indikator 

kebaruan untuk butir soal nomor 3. 

Berdasarkan pemaparan mengenai penguasaan indikator kemampuan 

berpikir kreatif, S3V mampu memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kreatif 

yakni kefasihan dan kebaruan. Sesuai dengan Tabel 2.2 subjek dikatakan 

termasuk dalam tingkat kemampuan berpikir kreatif level 3 jika memenuhi 

indikator kefasihan dan kebaruan atau kefasihan dan keluwesan, dikarenakan S3V 

memenuhi indikator kefasihan dan kebaruan maka S3V dapat dikatakatan 

termasuk dalam tingkat berpikir kreatif matematis level 3 atau kreatif. 

Tabel 4.4 Hasil Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis S3V 

TKBM Kefasihan Keluwesan Kebaruan 

Level 3   -   

 

 

2. Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Subjek Gaya Belajar 

Aural 

Berikut ini akan dipaparkan analisis data kemampuan berpikir kreatif 

matematis subjek penelitian S1A dan S4A dengan gaya belajar aural.  
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a. Subjek S1A 

Analisis kemampuan berpikir kreatif subjek S1A meliputi hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif dan hasil wawancara. Hasil tes kemampuan berpikir 

kreatif dan wawancara akan dijadikan dasar untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kreatif siswa untuk selanjutnya mengelompokkan siswa dalam tingkat 

kemampuan berpikir kreatif matematis (TBKM) tertentu, yang nantinya akan 

ditarik kesimpulan dengan cara triangulasi data. 

1) Soal nomor 1 

Berikut adalah hasil pekerjaan S1A untuk soal nomor 1 yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.7. 

 

  
 

Gambar 4.7 Jawaban S1A untuk Soal Nomor 1 

 

F1W1S1A 

F3W1S1A 

F2W1S1A 
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Berdasakan jawaban S1A pada Gambar 4.7, S1A mampu mengerjakan soal 

dengan cara yang sesuai dan jawaban yang dihasilkan benar. Seperti kebanyakan 

subjek yang lain, S1A juga mengganti nilai   dengan 1 untuk dapat menemukan 

jawabannya. Namun, S1A hanya mengganti   dengan 1 sudah dapat memberikan 

jawaban benar lebih dari 1, berbeda dengan subjek yang lain yang akan mengganti 

nilai   dengan angka-angka yang lain agar dapat memberikan jawaban lebih dari 

1. S1A juga menggambarkan hasil dari pekerjaannya dengan benar. Dia 

menggambarkan segitiga dengan menambahkan keterangan besar sudutnya. 

Pada butir soal nomor 1 memuat indikator kefasihan pada kemampuan 

berpikir kreatif. Indikator kefasihan akan terpenuhi jika siswa mampu 

menyelesaikan masalah dengan bermacam-macam interpretasi solusi dan 

jawaban. Dari gambar 4.7 dapat dilihat bahwa S1A mampu memberikan 

bermacam-macam solusi untuk menyelesaikan permasalahan pada butir soal 

nomor 1. Dia mampu memberikan 3 jawaban benar untuk menyelesaikan soal 

tersebut. 

Untuk menggali lebih lanjut jawaban yang dikerjakan oleh subjek S1A 

kemudian peneliti melakukan wawancara dengan subjek S1A. Berikut adalah 

cuplikan wawancara dengan subjek S1A. 

Peneliti : Coba kamu sebutkan jawabanmu!  

S1A : Jawaban saya ada 3 Bu, yang pertama segitiga 

tersebut sudutnya              . Lalu yang 

kedua besar sudut pada segitiganya itu 

           . Dan yang terakhir             

 

Peneliti : Coba kamu jelaskan bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

S1A : Saya mengganti   dengan 1, sehingga besar sudut  
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yang diketahui          . Untuk mencari 

besar tiap sudutnya saya buat segitiga tumpul, 

segitiga siku-siku dan segitiga lancip. Tadikan 

besar salah satu sudutnya    , kalau segitiga 

lancip berarti besar salah satu sudutnya lebih 

dari    , saya pakai saja     . Kemudian 

                 . Jadi ketemu 

jawabannya             . Jawaban kedua saya 

pakai segitiga siku-siku yang besar salah satu 

sudutnya    . Kemudian              
   . Jawabannya            . Jawaban yang 

ketiga saya pakai    , karena pada segitiga 

lancip itu besar salah satu sudutnya harus kurang 

dari     dan     kurang dari    . Kemudian 

                . Jadi ketemu 

jawabannya            . Untuk membuktikan 

benar apa nggak saya jumlahkan ketiga sudutnya 

Bu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti : Iya benar, lalu apakah ada jawaban yang lainnya 

lagi untuk soal nomor 1? 

 

S1A : Ada Bu.  

Peneliti : Coba kamu sebutkan jawaban yang lainnya!  

S1A : Kalau besar sudut yang diketahui menjadi    , 
terus besar sudut lancipnya     , berarti besar 

sudut satunya                    jadi 

besar ketiga sudutnya              

 

 

Dalam cuplikan wawancara tersebut didapat bahwa subjek S1A memenuhi 

indikator kefasihan dalam menyelesaikan butir soal nomor 1. S1A mampu 

menjelaskan kembali jawaban yang telah ditulis olehnya dengan lancar dan jelas. 

Pada wawancara S1A mampu memberikan kemungkinan jawaban yang lain dari 

soal nomor 1 tersebut selain jawaban yang tertulis. Sehingga S1A mampu 

memberikan 4 solusi untuk menyelesaikan soal tersebut. Dalam mengerjakan soal, 

S1A tidak memiliki kesulitan yang berarti. S1A juga yakin dengan jawaban yang 

telah dikerjakannya itu benar. 

F1W1S1A 

 

F2W1S1A 

 

F3W1S1A 

 

F4W1S1A 
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Berdasarkan hasil tes, S1A mampu mengerjakan butir soal 1 dengan benar. 

S1A juga mampu memberikan lebih dari satu jawaban yang benar. Setelah 

dilakukan kegiatan wawancara, S1A dapat menjelaskan hasil pekerjaannya dengan 

baik dan lancar. S1A juga memberikan tambahan jawaban benar untuk soal nomor 

1 tersebut. Dari triangulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa S1A memenuhi 

indikator kefasihan untuk butir soal nomor 1. 

2) Soal nomor 2 

Berikut adalah hasil pekerjaan S1A untuk soal nomor 1 yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.8. 

 
 

Gambar 4.8 Jawaban S1A untuk Soal Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.8, S1A menjawab soal dengan benar. S1A 

menyelesaikan luas dari bangun belah ketupat dengan menggunakan luas segitiga. 

Akan tetapi, S1A tidak menuliskan satuan luas dalam jawabannya.  

Butir soal nomor 2 ini memuat indikator keluwesan, dimana indikator 

keluwesan akan terpenuhi jika subjek mampu menyelesaikan dalam satu cara, 

L1T2S1A 
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kemudian dengan cara lain. Pada jawaban yang S1A berikan, dia hanya 

menuliskan satu cara untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Untuk menggali lebih lanjut jawaban yang dikerjakan oleh subjek S1A. 

Berikut adalah cuplikan wawancara dengan subjek S1A. 

Peneliti : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 2?  

S1A : Saya nomor 2 itu mengerjakannya dengan 

menggunakan luas segitiga Bu. Gambar belah 

ketupat itu kan terdiri dari 2 segitiga yang sama 

besar Bu, Saya cari luasnya dengan rumus 
 

 
    . Luas segitiga itu alasnya 6, tingginya 4, 

maka luasnya   . Karena kedua segitiga sama 

besar maka luasnya juga sama yakni 12. Jadi luas 

belah ketupat itu         .  

 

Peneliti  : Dalam soal diminta menjawab dengan lebih dari 

satu cara, menurutmu apakah ada cara yang lain 

lagi untuk menyelesaikan soal ini? 

 

S1A : Ada Bu, dengan rumus belah ketupat, hasilnya 

sama Bu, 24 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S1A dapat menjelaskan langkah dalam 

menyelesaikan soal dengan lancar. Saat peneliti bertanya apakah S1A ada cara lain 

lagi untuk menyelesaikan soal tersebut selain dengan cara yang telah dia kerjakan, 

S1A menjawab ada yakni dengan rumus belah ketupat. Dan S1A mengatakan 

bahwa jawaban yang dihasilkan sama seperti jawaban dengan metode 

sebelumnya. Sehingga, dapat disimpulkan S1A mampu memberikan 2 metode 

dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

Berdasarkan hasil tes, S1A mampu mengerjakan soal nomor 2 dengan 

benar dan S1A bisa menyelesaikan masalah dengan satu metode saja. Akan tetapi, 

pada saat wawancara S1A mampu memberikan cara yang lain lagi untuk 

L1W2S1A 

L2W2S1A 
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menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini menjelaskan bahwa S1A dapat memenuhi 

indikator keluwesan, dikarenakan S1A mampu memberikan 2 metode penyelesain 

untuk menjawab soal nomor 2. Dari triangulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

S1A memenuhi indikator keluwesan untuk soal nomor 2. 

3) Soal nomor 3 

 
 

Gambar 4.9 Jawaban S1A untuk Soal Nomor 3 

 

Untuk soal 3, S1A belum mampu mengerjakan soal dengan benar. Dilihat 

dari Gambar 4.9, S1A menggambarkan lagi bangun yang ada disoal kemudian dia 

juga memberikan keterangan panjang sisinya. S1A tidak memberikan cara 

bagaimana dia bisa mencari panjang   . Dari Gambar 4.9 juga dapat dilihat 

bahwa S1A salah menuliskan keterangan panjang   . S1A juga tidak 

menunjukkan berapa jumlah semua luas daerah yang diarsir pada bangun tersebut 

sedangkan pada soal diminta untuk mencari luas semuanya. S1A hanya 
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menyelesaikan soal ini dengan mencari luas dari setengah layang-layang, dan 

mencari luas segitiga yang diarsir tanpa menjumlahkan kedua luas yang diarsir 

tersebut. 

Adapun hasil dari wawancara antara peneliti dengan S1A untuk soal nomor 

3 kurang lebih adalah sebagai berikut: 

Peneliti : Apakah sebelumya kamu pernah menyelesaikan soal 

yang seperti itu? 

S1A : Belum pernah Bu 

Peneliti  :  Baik, sekarang coba jelaskan bagaimana kamu 

menyelesaikan soal itu! 

S1A :  Saya gambar lagi bangunnya. Yang diketahui pada 

soal itu saya tuliskan pada gambarnya. Pada soal 

panjang    kan belum diketahui saya cari dengan 

menggunakan dalil phytagoras Bu. Ketemu panjang 

  -nya 4. Lalu saya mencari luas setengah layang-

layang, dan luas segitiga yang diarsir. Diagonal 

layang-layangnya yakni 10cm dan 6cm, luasnya 
 

 
        . Berarti luas setengah layang-layang 

itu        . Mencari luas segitiga yang diarsir itu 

caranya luas segitiga besar        dikurangi 15 ini 

Bu. Segitiga besar itu panjang alasnya 10cm dan 

tingginya 10cm, jadi luasnya 
 

 
         . Jadi, 

luas segitiga yang diarsir itu         . 

Peneliti : Apakah menurutmu cara mengerjakannya sudah 

sampai disini saja? 
S1A : Iya Bu, kan sudah ketemu jawabannya yang 

diarsir itu luasnya 15 sama 35 
Peneliti : Tadi kamu bilang tinggi segitiga besar adalah 

10cm, apakah kamu yakin tingginya segitu? 
S1A : Iya Bu, kan yang ini panjangnya (  ̅̅ ̅̅   7 yang ini 

   ̅̅̅̅   3 jadi tinggi segitiga ini 10 
Peneliti : Apakah cara yang kamu gunakan merupakan hal 

yang baru yang belum pernah kamu dapatkan 

seperti pembelajaran dikelas? 

S1A : Iya Bu. 

Peneliti  :  Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu 

berikan? 

S1A :  Insyaallah saya yakin Bu. 
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Pada lembar jawaban untuk soal nomor 3, S1A salah menuliskan tinggi 

pada segitiga PQR, pada wawancara hal ini telah peneliti tanyakan kembali 

kepada subjek. S1A juga tidak menuliskan jawaban luas keseluruhan bangun yang 

diarsir dari gambar tersebut. S1A juga tidak menuliskan satuan luasnya pada 

jawabannya. Cara yang digunakan S1A untuk menyelesaikan soal tersebut sudah 

hampir benar yakni dengan mencari luas setiap bangun yang diarsir hanya saja 

S1A tidak paham bahwa pada soal tersebut diminta untuk menjumlahkan semua 

luas bangun yang diarsir pada gambar. S1A juga tidak teliti dalam membaca soal 

sehingga jawaban yang diberikan salah. Berdasarkan triangulasi tersebut, S1A 

tidak memenuhi indikator kebaruan untuk soal nomor 3. 

Berdasarkan pemaparan mengenai penguasaan indikator kemampuan 

berpikir kreatif, S1A mampu memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kreatif 

yakni kefasihan dan keluwesan. Sesuai dengan Tabel 2.2 subjek dikatakan 

termasuk dalam tingkat kemampuan berpikir kreatif level 3 jika memenuhi 

indikator kefasihan dan kebaruan atau kefasihan dan keluwesan, dikarenakan S1A 

memenuhi indikator kefasihan dan keluwesan maka subjek S1A dapat dikatakatan 

termasuk dalam Tingkat Berpikir Kreatif Matematis Level 3 atau kreatif. 

Tabel 4.5 Hasil Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis S1A 

TKBM Kefasihan Keluwesan Kebaruan 

Level 3     - 
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b. Subjek S4A 

Analisis kemampuan berpikir kreatif subjek S4A meliputi hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif dan hasil wawancara. Hasil tes kemampuan berpikir 

kreatif dan wawancara akan dijadikan dasar untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kreatif siswa untuk selanjutnya mengelompokkan siswa dalam tingkat 

kemampuan berpikir kreatif matematis (TBKM) tertentu, yang nantinya akan 

ditarik kesimpulan dengan cara triangulasi data. Berikut adalah hasil analisis data 

subjek S4A terhadap tes tertulis, wawancara, dan triangulasi. 

1) Soal nomor 1 

 

 

Gambar 4.10 Jawaban S4A untuk Soal Nomor 1 

Pada Gambar 4.10 dapat dilihat bahwa S4A mengerjakan soal nomor 1 ini 

dengan mensubtitusikan nilai   yang berbeda yakni    ,    , dan    , 

sehingga akan diperoleh salah satu besar sudut pada segitiga tersebut adalah 

             ,              , dan               . Untuk 

mencari besar kedua sudut yang lainnya S4A mengurangkan jumlah sudut dalam 

segitiga        dengan sudut yang telah diketahui. Dari Gambar 4.10 dapat 

dilihat S4A juga menggambarkan jawabannya, S4A juga memberikan pembuktian 

F1T1S4A 
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atas jawabannya, yakni dengan menjumlahkan semua sudut yang telah dicari 

apakah akan sama dengan      apa tidak. 

Untuk butir soal nomor 1, S4A sudah mampu memberikan jawaban dengan 

lancar dan benar disertai dengan cara yang tepat untuk pengerjaannya. S4A juga 

mampu memberikan jawaban benar lebih dari satu. Sehingga hal ini sesuai dengan 

kriteria pada indikator kefasihan yakni, siswa dapat menyelesaikan masalah 

dengan bermacam-macam jawaban.  

Berkaitan dengan data hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis 

S4A, kemudian peneliti melakukan wawancara dengan S4A untuk menggali lebih 

lanjut jawaban yang dikerjakan oleh S4A. Berikut adalah cuplikan wawancara 

dengan S4A. 

Peneliti : Coba kamu sebutkan jawabanmu untuk soal 

nomor 1! 

 

S4A : Jawaban saya ada 3 Bu, yaitu            , 
            dan            .  

 

Peneliti  :

  

Coba kamu jelaskan bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

S4A :

  
Saya ganti   dengan 2, 4 dan 5, sehingga bisa 

tahu besar sudut yang diketahui yakni 

        ,          dan      
    . Kemudian saya mencari sudut yang 

lainnya lagi. yang jawaban pertama sudut 

yang diketahui    , saya ambil lagi sudut    , 
lalu                 , jadi besar 

sudut pada segitiganya            . Kalau 

saya jumlahkan semua              
    . Jawaban yang kedua juga gitu Bu 

caranya. Sudut yang diketahui     , sudut 

satunya lahi saya ambil    , lalu      
            . Jadi sudut-sudutnya 

            . Jika dijumlahkan semua  

hasilnya juga     . Yang jawaban ketiga, 

sudut yang diketahuinya    , sudut lainnya 

       . Kalau dijumlahkan semua juga       

 

F3W1S4A 
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Peneliti  :

  

lalu apakah masih ada jawaban yang lainnya 

untuk soal nomor 1? 

 

S4A : Ada Bu.  

Peneliti : Coba sebutkan jawaban yang lain itu!  

S4A :                

 

Dalam cuplikan wawancara tersebut terlihat bahwa subjek S4A memenuhi 

indikator kefasihan dalam menyelesaikan butir soal nomor 1. S4A mampu 

menjelaskan kembali jawaban yang telah ditulis olehnya dengan lancar dan jelas. 

Pada wawancara S4A mampu memberikan kemungkinan jawaban yang lain selain 

yang dituliskannya dari soal nomor 1. Sehingga S1A mampu memberikan 4 solusi 

untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan hasil tes, S4A mampu memberikan lebih dari satu jawaban 

yang benar untuk soal nomor 1. Setelah dilakukan kegiatan wawancara, S4A juga 

dapat memberikan tambahan jawaban benar untuk soal nomor 1. Dari triangulasi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa S4A memenuhi indikator kefasihan untuk butir 

soal nomor 1. 

2) Soal nomor 2 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Jawaban S4A untuk Soal Nomor 2 

L1T2S4A 

L2T2S4A 

F4W1S4A 
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Berdasarkan Gambar 4.11, terlihat bahwa S4A mampu menjawab soal 

dengan benar. Akan tetapi, S4A tidak menuliskan satuan luas pada jawabannya. 

Pada soal nomor 2, S4A menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunakan 

rumus luas segitiga dan belah ketupat. S4A dapat menyelesaikan soal nomor 2 

dengan 3 cara, dan hasil dari ketiga cara tersebut sama yakni 24.  

Butir soal nomor 2 ini memuat indikator keluwesan, dimana indikator 

keluwesan akan terpenuhi jika subjek mampu menyelesaikan dalam satu cara, 

kemudian dengan cara lain. S4A mampu menyelesaikan masalah dengan 3 cara 

maka S4A memenuhi indikator keluwesan. 

Untuk menggali lebih lanjut jawaban yang dikerjakan oleh subjek S4A. Berikut 

adalah cuplikan wawancara dengan subjek S4A. 

Peneliti : Ada berapa cara kamu menyelesaikan soal 

nomor 2 ini?  

 

S4A : Ada 3 cara Bu  

Peneliti : Coba jelaskan bagaimana caramu 

menyelesaikan soal nomor 2? 

 

S4A : 1. Dengan rumus segitiga Bu.       
      

      
   

 
    dan       

   

 
 

  . Jadi                       

2. Dengan luas segitiga juga Bu, tapi 

segitiganya ada 4, alasnya 4 tingginya 3 

  
   

 
   

   

 
           

3. Dengan rumus luas belah ketupat  

  
 

 
      . Jadi luasnya   

 

 
   

        .  

Hasilnya sama semua Bu luasnya. 

 

Peneliti  : Menurutmu apakah ada cara yang lain lagi 

selain menggunakan cara yang sudah kamu 

tulis untuk menyelesaikan soal ini? 

 

S4A : Tidak tahu Bu.  

L1W2S4A 

L2W2S4A 
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Berdasarkan hasil wawancara, S4A dapat menjelaskan langkah dalam 

menyelesaikan soal dengan lancar. S4A juga dapat menunjukkan lebih dari 1 cara 

untuk menyelesaikan soal tersebut dengan hasil semuanya benar. Dalam 

wawancara peneliti menanyakan apakah ada cara lain lagi selain dengan cara yang 

telah dituliskan, S4A menjawab tidak tahu. Jadi untuk soal nomor 2 ini S4A dapat 

menyelesaikannya dengan menggunakan 3 cara yang berbeda. Sehingga, dapat 

disimpulkan S4A memenuhi indikator keluwesan. 

Berdasarkan hasil tes, S4A mampu mengerjakan soal nomor 2 dengan 

benar. S4A bisa menyelesaikan masalah dengan 3 metode. Hal ini menjelaskan 

bahwa S4A memenuhi indikator keluwesan dan ini dibuktikan dalam kegiatan 

wawancara, S4A bisa menjelaskan langkah-langkah pengerjaannya dengan jelas 

dan lancar. Dari triangulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa S4A memenuhi 

indikator keluwesan untuk butir soal nomor 2. 
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3) Soal nomor 3 

 

 
 

 
 

Gambar 4.12 Jawaban S4A untuk Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan Gambar 4.12, terlihat bahwa S4A mampu mengerjakan soal 

dengan benar, disertai keterangan panjang sisi yang lengkap pada gambar. Pada 

soal ini subjek S4A menghitung semua luas dari masing-masing bangun yang ada 

pada gambar, setelah itu S4A mencari luas bangun yang diarsir. kemudian luas 

bangun yang diarsir dijumlahkan keseluruhannya. S4A mengerjakan soal ini 

dengan menggunakan beberapa cara. Tidak seperti dengan subjek yang lain, S4A 

mampu mengerjakan soal nomor 3 ini 2 cara. Hal ini membuktikan bahwa selain 

B2T3S4A 

B1T3S4A 



107 
 

 

memenuhi indikator kebaruan, S4A mampu memenuhi indikator keluwesan untuk 

soal nomor 3. 

Adapun hasil dari wawancara antara peneliti dengan S4A untuk soal nomor 

3 kurang lebih adalah sebagai berikut: 

Peneliti : Apakah sebelumya kamu pernah menyelesaikan 

soal yang seperti itu? 

 

S4A : Belum pernah bu.  

Peneliti  :  Baik, sekarang coba jelaskan bagaimana cara 

kamu menyelesaikan soal itu! 

 

S4A :  Saya cari dulu panjang sisi-sisinya dengan dalil 

phytagoras. Setelah itu saya cari luas masing-

masing bangun pada gambar. Mulai dari 

                                    
Semua itu saya cari luasnya dengan rumus 

  
   

 
 Lalu saya cari luas segitiga yang diarsir 

seperti segitiga     dan segitiga    . 

                             

dan                        
      . Setelah itu dicari luas daerah yang 

diarsir. Luas daerah yang diarsir itu ini 

        ditambah ini         ditambah ini 

        dan ditambah ini        , jadi luas 

daerah yang diarsir                  

 

Peneliti  : Ini kamu soal nomor 3 juga mengerjakan 

dengan cara yang lain lagi ya? Coba kamu 

jelaskan cara kedua kamu ini! 

 

S4A : Iya bu, saya mengerjakannya dengan 2 cara. 

Dengan mencari                 
                            
        

                          
        

                                 
        

                          
        

Jadi luas gambar yang diarsir       
       

 

Peneliti : Iya baik.Apakah cara yang kamu gunakan 

merupakan hal yang baru yang belum pernah 

kamu dapatkan seperti pembelajaran dikelas? 

 

B2W3S4A 
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S4A : Iya Bu.  

Peneliti  :  Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu 

berikan? 

 

S4A :  Insyaallah saya yakin Bu.  

 

Pada wawancara S4A juga mampu menjelaskan jawabannya dengan 

lancar. Cara yang digunakan S4A untuk menyelesaikan masalah sudah benar dan 

mudah dipahami. Penjelasan yang diberikan juga sudah cukup jelas. S4A mampu 

memberikan cara yang baru yang belum pernah didapatkan sebelumnya pada 

kegiatan pembelajaran. S4A juga mampu memberikan metode penyelesaian lebih 

dari 1, dan dia mampu menjelaskannya kembali dengan lancar. 

Berdasarkan hasil tes, untuk butir soal 3 S4A sudah memenuhi indikator 

kebaruan.  S4A mampu menyelesaikan soal dengan baik. Setelah konfirmasi 

melalui kegiatan wawancara, S4A mampu menjelaskan dengan sangat baik dan 

mengerjakan dengan pemikiran sendiri sedangkan soal tersebut belum pernah 

diajarkan sebelumnya. Berdasarkan triangulasi tersebut, S4A memenuhi indikator 

kebaruan untuk butir soal nomor 3. 

Berdasarkan pemaparan mengenai penguasaan indikator kemampuan 

berpikir kreatif, S4A mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir 

kreatif yakni kefasihan, keluwesan dan kebaruan. Sesuai dengan Tabel 2.2 subjek 

dikatakan termasuk dalam tingkat kemampuan berpikir kreatif level 4 jika 

memenuhi indikator kefasihan, keluwesan dan kebaruan atau kebaruan dan 

keluwesan dalam memecahkan maupun mengajukan masalah, dikarenakan S4A 

memenuhi indikator kefasihan, keluwesan dan kebaruan maka  subjek S4A dapat 
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dikatakatan termasuk dalam tingkat berpikir kreatif matematis level 4 atau sangat 

kreatif. 

Tabel 4.6 Hasil Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis S4A 

TKBM Kefasihan Keluwesan Kebaruan 

Level 4       

 

3. Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Subjek Gaya Belajar 

Read/write 

Berikut ini akan dipaparkan analisis data kemampuan berpikir kreatif 

matematis subjek penelitian S1R dan S3R dengan gaya belajar read/write. 

a. Subjek S1R 

Analisis kemampuan berpikir kreatif S1R meliputi hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif dan hasil wawancara. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan 

wawancara akan dijadikan dasar untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 

kreatif siswa untuk selanjutnya mengelompokkan siswa dalam tingkat 

kemampuan berpikir kreatif matematis (TBKM) tertentu, yang nantinya akan 

ditarik kesimpulan dengan cara triangulasi data. Berikut adalah hasil analisis data 

S1R terhadap tes tertulis, wawancara, dan triangulasi. 
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1) Soal nomor 1 

 

 

Gambar 4.13 Jawaban S1R untuk Soal Nomor 1 

Di lihat dari hasil pekerjaannya, S1R mengerjakan soal nomor 1 ini dengan 

mensubtitusikan nilai   yang berbeda yakni     dan    , sehingga akan 

diperoleh salah satu besar sudut pada segitiga tersebut adalah           

    dan              . Untuk mencari besar kedua sudut yang lainnya 

S1R mengurangkan jumlah sudut dalam segitiga        dengan sudut yang telah 

diketahui yakni     dan     sehingga diperoleh dua jawaban. Jawaban pertama 

dengan sudut yang diketahui    , besar dua sudut lainnya yakni            . 

Jawaban kedua dengan besar salah satu sudutnya    , besar sudut lainnya 

           . Dari Gambar 4.13 dapat dilihat S1R juga menggambarkan 

jawabannya, S1R juga memberikan pembuktian atas jawabannya, yakni dengan 

menjumlahkan semua sudut yang telah dicari apakah akan sama dengan      apa 

tidak.  

Untuk butir soal nomor 1, S1R sudah mampu memberikan jawaban dengan 

lancar dan benar disertai dengan cara yang tepat untuk pengerjaannya. Subjek 

juga mampu memberikan jawaban benar lebih dari satu. Sehingga hal ini sesuai 

F1T1S1R 

F1T1S1R 
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dengan kriteria pada indikator kefasihan yakni, siswa dapat menyelesaikan 

masalah dengan bermacam-macam jawaban.  

Berkaitan dengan data hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis 

S1R, kemudian peneliti melakukan wawancara dengan S1R untuk menggali lebih 

lanjut jawaban yang dikerjakan oleh S1R. Berikut adalah cuplikan wawancara 

dengan S1R. 

Peneliti : Coba kamu sebutkan jawabanmu!  

S1R : Jawaban saya ada dua Bu,            dan 

           .  
 

Peneliti  :

  

Coba kamu jelaskan bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

S1R :

  
Saya mengganti   dengan 2, sehingga besar sudut 

yang diketahui yakni         . Kalau sudah 

ketemu kemudian              , jadi besar 

kedua sudut yang lainnya kalau dijumlahkan nanti 

besarnya harus    . Saya buat aja bu segitiga 

siku-siku, segitiga siku-siku kan besar salah satu 

sudutnya    , jadi besar sudut satunya itu 

            . Jawaban pertama saya 

jadinya            . Jawaban kedua saya itu 

caranya, saya mengganti   dengan 1. Ketemu 

besar salah satu sudutnya yakni    . Besar kedua 

sudut lainnya berarti              . Besar 

kedua sudut itu     , jadi untuk mencari besar 

masing-masing sudut saya bagi saja dengan 2 Bu 

biar mudah.          . Jadi ketemu bu 

jawabannya itu            .  

 

Peneliti  :

  

Iya benar, lalu apakah ada jawaban yang lainnya 

untuk soal nomor 1? 

 

S1R : Ada banyak Bu.  

Peneliti : Coba kamu sebutkan jawaban yang lainnya!  

S1R :

  

Kalau x saya ganti dengan 3, jadi besar sudut 

yang diketahui menjadi         . Untuk 

besar sudut yang lainnya                
tinggal saya bagi dengan 2 maka besar sudut 

lainnya adalah     dan    . Besar sudut pada 

segitiganya adalah            .  

 

 

F1W1S1R 
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Dalam cuplikan wawancara tersebut didapat bahwa S1R memenuhi 

indikator kefasihan dalam menyelesaikan butir soal nomor 1. S1R mampu 

menjelaskan kembali jawaban yang telah ditulis olehnya dengan lancar dan jelas. 

S1R mampu menuliskan kemungkinan jawaban yang lain dari soal nomor 1 

tersebut selain jawaban yang tertulis S1R juga mampu menyebutkannya dalam 

wawancara. S1R juga menyertakan gambar pada jawabannya. 

Berdasarkan hasil tes, S1R mampu mengerjakan butir soal 1 dengan benar 

dan lancar. S1R juga mampu memberikan lebih dari satu jawaban yang benar. 

Setelah dilakukan kegiatan wawancara, S1R dapat menjelaskan dengan baik dan 

lancar hasil pekerjaanya tersebut. S1R juga memberikan tambahan jawaban benar 

untuk soal nomor 1 tersebut. Dari triangulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

S1R memenuhi indikator kefasihan untuk butir soal nomor 1 

2) Soal Nomor 2 

 

 

Gambar 4.14 Jawaban S1R untuk Soal Nomor 2 

 

L1T2S1R 

L2T2S1R 
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Berdasarkan Gambar 4.14, S1R menjawab soal dengan benar. S1R 

menyelesaikan soal tersebut dengan cara mencari luas bangun belah ketupat dan 

dua segitiga. S1R menggambar kembali bangun belah ketupat dan memberikan 

keterangan pada belah ketupat tersebut. S1R tidak lupa untuk menuliskan satuan 

luas dalam jawabannya.  

Butir soal nomor 2 ini memuat indikator keluwesan, dimana indikator 

keluwesan akan terpenuhi jika subjek mampu menyelesaikan dalam satu cara, 

kemudian dengan cara lain. S1R mampu menyelesaikan masalah dengan 2 cara 

yang berbeda. 

Untuk menggali lebih lanjut jawaban yang dikerjakan oleh S1R maka 

peneliti melakukan kegiatan wawancara dengan S1R. Berikut adalah cuplikan 

wawancara dengan S1R. 

Peneliti : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 2?  

S1R : Saya nomor 2 itu mengerjakannya dengan 2 cara 

Bu. Yang pertama dengan rumus luas belah 

ketupat seperti biasa yang kedua dengan rumus 

luas segitiga. Belah ketupat ABCD itu saya cari 

luasnya dengan rumus 
 

 
      , dengan 

diagonal 1 adalah 8 dan diagonal 2 itu 6. 

Sehingga ketemu hasilnya       .  

Lalu dengan rumus luas segitiga Bu. Gambar 

belah ketupat ABCD itu kan terdiri dari 2 segitiga 

Bu, segitiga ABD dan segitiga BCD. Saya cari 

luas keduanya dengan rumus 
 

 
    . Luas 

segitiga ABD dengan alasnya 8, tingginya 3, maka 

luasnya       . Segitiga BCD juga mempunyai 

luas       . Semua luas segitiga sudah ketemu 

lalu saya jumlahkan ketemu hasilnya       . 

Hasilnya sama dengan yang pertama tadi Bu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti  :

  

Dalam soal diminta menjawab dengan lebih dari 

satu cara, dan kamu sudah memberikan 2 cara, 

menurutmu apakah ada cara yang lain lagi untuk 

menyelesaikan soal ini? 

 

L1W2S1R 
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S1R : Ada Bu insyaallah  

Peneliti : Coba jelaskan dengan cara apalagi?  

S1R :

  

Dengan memakai rumus persegi panjang Bu. 

Saumpama belah ketupatnya saya potong jadi 2 

bangun berbentuk segitiga sama besar lalu 1 

bangun itu saya potong lagi jadi 2 dan saya 

letakkan di samping segitiga pertama tadi, nanti 

bentuknya jadi persegi panjang dengan 

panjangnya 8cm dan lebarnya 3cm. Jadi luasnya 

               sama dengan jawaban 

awal Bu yakni        

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S1R dapat menjelaskan langkah dalam 

menyelesaikan soal dengan lancar. Saat peneliti bertanya apakah S1R ada cara lain 

lagi untuk menyelesaikan soal tersebut, S1R menjawab ada, yakni dengan 

menggunakan rumus persegi panjang. Hal itu S1R dapat dengan memotong 

bangun belah ketupat kemudian menggabungkannya lagi sehingga dapat 

membentuk bangun persegi panjang. Jadi untuk soal nomor 2 ini S1R dapat 

menyelesaikannya dengan menggunakan 3 cara yang berbeda. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat disimpulkan S1R memenuhi indikator keluwesan karena mampu 

menyelesaikan soal dengan 1 cara kemudian dengan cara yang lainnya. 

Berdasarkan hasil tes, S1R mampu mengerjakan soal nomor 2 dengan 

benar. S1R bisa menyelesaikan masalah dengan lebih dari satu metode. Hal ini 

menjelaskan bahwa S1R memenuhi indikator keluwesan dan ini dibuktikan dalam 

kegiatan wawancara, S1R bisa menjelaskan langkah-langkah pengerjaannya 

dengan jelas dan dia mampu menunjukkan metode yang lain lagi untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Dari triangulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

S1R memenuhi indikator keluwesan untuk butir soal nomor 2. 

L3W2S1R 
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3) Soal nomor 3 

  

Gambar 4.15 Jawaban S1R untuk Soal Nomor 3 

Untuk soal 3, S1R belum mampu mengerjakan soal dengan benar. Dilihat 

dari Gambar 4.15 S1R tidak memberikan keterangan dengan lengkap. S1R tidak 

menunjukkan berapa jumlah semua luas daerah yang diarsir pada bangun tersebut. 

S1R menyelesaikan soal ini dengan mencari luas dari setengah layang-layang 

terlebih dahulu, kemudian dia mencari luas segitiga    , segitiga     dan 

mencari luas segitiga yang diarsir dengan cara                    . Akan 

tetapi pada saat mencari luas segitiga    , S1R keliru dalam mensubtitusikan 

besar tinggi dari segitiga tersebut. Setelah mencari luas segitiga yang diarsir, S1R 

tidak melanjutkan jawabannya.  

Adapun hasil dari wawancara antara peneliti dengan S1R untuk soal nomor 

3 kurang lebih adalah sebagai berikut: 

Peneliti : Apakah sebelumya kamu pernah menyelesaikan soal 

yang seperti itu? 

 

S1R : Belum pernah Bu  

Peneliti  :  Baik, sekarang coba jelaskan bagaimana kamu 

menyelesaikan soal itu! 

 

S1R :  Bangun yang diarsir itu setengah layang-layang, dan 

segitiga besar dikurangi segitiga kecil Bu. Saya cari 

dulu panjang PS dengan menggunakan dalil 
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phytagoras, terus ketemu diagonal layang-layangnya 

yakni 10 cm dan 6 cm. Dengan menggunakan rumus 

luas layang-layang ketemu       , hasilnya itu saya 

bagi dengan 2 karena yang diarsir layang-layangnya 

Cuma setengah, jadi luas setengah layang-layangnya 

        Setelah itu saya mencari luas segitiga besar 

       dengan panjang alas 10 cm dan tinggi 10 

cm, luasnya       . Luas segitiga yang kecil 

       dengan alas 10 cm dan tinggi 3 cm adalah 

      . Baru saya mencari luas yang diarsir itu Bu, 

                  . Jadi luasnya        

Bu. 

Peneliti  : Tadi kamu bilang tinggi segitiga PRQ adalah 10 

cm, apakah kamu yakin tingginya segitu? 

 

S1R : Iya Bu yakin, kan yang ini panjangnya (  ̅̅ ̅̅   7 cm 

yang ini    ̅̅̅̅   3 cm jadi panjangnya RS itu 10 cm 

 

Peneliti : Iya, jadi total semua luas bangun yang diarsir 

pada gambar itu berapa? 

 

S1R : total semua ya Bu, berarti luas ini ditambah luas 

layang-layang jadi                      

jadi luas semuanya         Bu, hehe saya lupa 

menambahkannya Bu. 

 

Peneliti : Apakah cara yang kamu gunakan merupakan hal 

yang baru yang belum pernah kamu dapatkan 

seperti pembelajaran dikelas? 

 

S1R : Iya Bu.  

 

Pada lembar jawaban untuk soal nomor 3, S1R salah menuliskan tinggi 

pada segitiga    , sehingga jawaban yang diberikan menjadi salah. Pada 

wawancara hal ini peneliti tanyakan kepada subjek, tapi S1R tetap yakin bahwa 

tinggi segitiga tersebut 10 cm. Hal itu dikarenakan pada gambar S1R menuliskan 

keterangan panjang sisi   , dan ketika ditanya S1R tidak membaca kembali 

soalnya, S1R hanya melihat keterangan pada gambarnya. Pada hasil tes, S1R juga 

tidak menuliskan jawaban luas keseluruhan bangun yang diarsir dari gambar 

tersebut. Akan tetapi, pada wawancara S1R menjelaskan bahwa luas bangun yang 

diarsir adalah       , S1R lupa untuk menjumlahkan semua luas bangun yang 

B1W3S1R 
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diarsir. Cara yang digunakan S1R untuk menyelesaikan soal tersebut sudah hampir 

yakni dengan mencari luas setiap bangun yang diarsir, hanya saja S1R lupa tidak 

menjumlahkan semua luas bangun yang diarsir pada gambar. Dari hasil tes dan 

wawancara dapat diketahu bahwa S1R mengetahui cara menyelesaikan model soal 

seperti nomor 3, dia hanya kurang teliti dalam menuliskan keterangan pada soal. 

Berdasarkan triangulasi tersebut, S1R memenuhi indikator kebaruan untuk butir 

soal nomor 3. 

Berdasarkan pemaparan mengenai penguasaan indikator kemampuan 

berpikir kreatif, S1R mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir 

kreatif yakni kefasihan, keluwesan dan kebaruan. Sesuai dengan Tabel 2.2 subjek 

dikatakan termasuk dalam tingkat kemampuan berpikir kreatif level 4 jika 

memenuhi indikator kefasihan, keluwesan dan kebaruan atau kebaruan dan 

keluwesan dalam memecahkan maupun mengajukan masalah, dikarenakan S1R 

memenuhi indikator kefasihan, keluwesan dan kebaruan, maka S1R dapat 

dikatakatan termasuk dalam tingkat berpikir kreatif matematis level 4 atau sangat 

kreatif. 

Tabel 4.7 Hasil Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis S1R 
 

TKBM Kefasihan Keluwesan Kebaruan 

Level 4       

 

b. Subjek S3R 

Analisis kemampuan berpikir kreatif S3R meliputi hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif dan hasil wawancara. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan 
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wawancara akan dijadikan dasar untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 

kreatif siswa untuk selanjutnya mengelompokkan siswa dalam tingkat 

kemampuan berpikir kreatif matematis (TBKM) tertentu, yang nantinya akan 

ditarik kesimpulan dengan cara triangulasi data. Berikut adalah hasil analisis data 

S3R terhadap tes tertulis, wawancara, dan triangulasi. 

1) Soal nomor 1 

 

 

Gambar 4.16 Jawaban S3R untuk Soal Nomor 1 

Pada soal nomor 1, S3R mensubtitusikan nilai   yang berbeda, yakni, 

   , sehingga diperoleh besar salah satu sudut pada segitiga tersebut adalah 

             . Kemudian dia mengambil besar sudut     untuk sudut 

keduanya. Untuk mencari besar sudut yang ketiga  S3R mengurangkan jumlah 

sudut dalam segitiga        dengan sudut yang telah diketahui. Sehingga menjadi 

            . Dari Gambar 4.16 dapat dilihat DKS juga menggambarkan 

jawabannya. akan tetapi pada Gambar 4.16 juga terlihat bahwa S3R hanya 

menuliskan 1 solusi untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Selanjutrnya peneliti melakukan wawancara dengan S3R untuk menggali 

lebih lanjut jawaban yang dikerjakan oleh S3R. Berikut adalah cuplikan 

wawancara dengan S3R. 
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Peneliti : Coba kamu sebutkan jawabanmu untuk soal nomor 1! 

S3R : Jawaban saya,              
Peneliti  :  Coba kamu jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan 

soal tersebut! 

S3R :  Besar sudut yang diketahui yakni         . Lalu saya 

ambil sudut pada segitiga siku-siku    . Untuk besar sudut 

yang ketiga             . Lalu saya gambar bu 

segitiganya seperti ini.  

Peneliti  :  apakah ada jawaban yang lainnya untuk soal nomor 1? 

S3R :  Tidak ada Bu. 

Peneliti  :  Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan? 

S3R :  Insyaallah yakin Bu. 

 

Dalam cuplikan wawancara tersebut terlihat bahwa S3R belum memenuhi 

indikator kefasihan pada butir soal nomor 1. S3R belum mampu menyebutkan 

kemungkinan jawaban yang lain dari soal nomor 1. Ketika peneliti tanya apakah 

ada jawaban lain untuk soal nomor 1, S3R menjawab tidak tahu. Sehingga pada 

soal nomor 1 ini S3R hanya mampu menjawab dengan 1 solusi saja. 

Berdasarkan hasil tes, S3R mampu mengerjakan butir soal 1 dengan benar. 

Hanya saja S3R belum mampu memberikan lebih dari satu jawaban yang benar. 

Setelah dilakukan kegiatan wawancara, S3R juga masih belum bisa memberikan 

tambahan jawaban untuk soal nomor 1 tersebut. Dari triangulasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa S3R belum memenuhi indikator kefasihan untuk butir soal 

nomor 1. 
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2) Soal nomor 2 

 

Gambar 4.17 Jawaban S3R untuk Soal Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.17, S3R menjawab soal hanya menggunakan rumus 

luas belah ketupat sedangkan pada perintahnya diminta untuk menggunakan cara 

yang lain. Sehingga S3R tidak memenuhi indikator keluwesan. Indikator 

keluwesan akan terpenuhi jika subjek mampu menyelesaikan dalam satu cara, 

kemudian dengan cara lain, dengan kata lain subjek mampu menyelesaikan 

dengan 2 metode atau lebih.  

Selanjutrnya peneliti melakukan wawancara dengan S3R untuk menggali 

lebih lanjut jawaban yang dikerjakan oleh S3R. Berikut adalah cuplikan 

wawancara dengan S3R. 

Peneliti  : Dengan berapa cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S3R : Dengan 1 cara Bu 

Peneliti : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor ini? 

S3R : Dengan rumus luas belah ketupat   
 

 
      . Dengan 

panjang diagonalnya 8 dan 6 cm, maka   
 

 
     

      . luasnya        Bu. 

Peneliti  :  Di dalam soalkan diminta menjawab dengan menggunakan 

cara yang lain selain dengan menggunakan rumus luas belah 

ketupat, menurutmu cara yang lain untuk menyelesaikan soal 

ini dengan rumus apa? 

S3R :  Tidak tahu. Saya cuma bisa dengan rumus belah ketupat Bu. 
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Berdasarkan hasil wawancara, S3R dapat menjelaskan langkah dalam 

menyelesaikan soal dengan lancar. Namun, S3R hanya bisa menjelaskan 

penyelesainnya menggunakan satu metode saja yakni dengan rumus luas belah 

ketupat, sedangkan pada soal diminta untuk mencari luas dengan menggunakan 

rumus bangun datar yang lain. Saat peneliti bertanya apakah S3R mempunyai cara 

yang lain lagi untuk menyelesaikan soal tersebut, S3R menjawab tidak. Sehingga, 

dapat disimpulkan S3R tidak memenuhi indikator keluwesan. 

Berdasarkan hasil tes, S3R hanya bisa menyelesaikan masalah dengan satu 

metode saja. Hal ini menjelaskan bahwa S1V tidak memenuhi indikator keluwesan 

dan ini dibuktikan dalam kegiatan wawancara, pada saat wawancara S3R hanya 

bisa menjelaskan langkah-langkah pengerjaannya dengan satu metode yakni 

dengan rumus belah ketupat saja. S3R tidak dapat menyelesaikan masalah tersebut 

dengan metode yang lain lagi sesuai dengan perintah soal. Dari triangulasi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa S3R tidak memenuhi indikator keluwesan 

untuk butir soal nomor 2. 

3) Soal nomor 3 

 

Gambar 4.18 Jawaban S3R untuk Soal Nomor 3 
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S3R belum mampu memberikan jawaban dengan benar untuk soal nomor 

3. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.18, S1R hanya mencari luas dari segitiga, 

luas segitiga     dan luas dari layang-layang. S3R tidak menunjukkan berapa 

jumlah semua luas daerah yang diarsir pada bangun tersebut. Pada jawaban S3R 

juga terlihat bahwa dia salah dalam menuliskan tinggi dari segitiga yang dia cari 

luasnya. Sehingga hal tersebut mengakibatkan jawaban yang diberikan salah. 

Karena jawaban yang diberikan S3R salah, maka S3R belum bisa memenuhi 

indikator kebaruan untuk soal nomor  3. 

Adapun hasil dari wawancara antara peneliti dengan S3R untuk soal nomor 

3 kurang lebih adalah sebagai berikut: 

Peneliti : Apakah sebelumya kamu pernah menyelesaikan soal yang 

seperti itu? 

S3R : Lupa Bu 

Peneliti  :  Baik, sekarang coba jelaskan bagaimana kamu 

menyelesaikan soal itu! 

S3R :  Ini mecari luas layang-layang dan segitiga Bu. 

Luas segitiga ini         
 

 
     

 

 
       

      . Lalu luas     
 

 
     

 

 
      

      . Dan luas layang-layang  
 

 
       

 

 
   

          
Peneliti  : Ini benar tingginya segitiga     10 cm? 
S3R : Iya Bu benar 
Peneliti  : Terus jumlah semua luas bangun yang diarsir berapa? 
S3R : 50, 15 dan 30 ini Bu 
Peneliti : Kamu yakin apa tidak sama jawaban kamu ini? 
S3R : Tidak Bu 
Peneliti : Apakah cara yang kamu gunakan merupakan hal yang 

baru yang belum pernah kamu dapatkan seperti 

pembelajaran dikelas? 

S3R : Iya Bu. 
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Pada Gambar 4.18 terlihat bahwa S3R salah menuliskan tinggi pada 

segitiga    , pada waktu wawancara hal ini peneliti tanyakan kembali kepada 

S3R, dan S3R menjawab bahwa benar tingginya sebesar 10cm. Pada jawaban yang 

S3R berikan tidak dituliskan jumlah keseluruhan luas bangun yang diarsir pada 

gambar, pada wawancara peneliti menanyakan berapa luas keseluruhan bangun 

yang diarsir, akan tetapi S3R hanya menjawab luas setiap bangunnya tanpa 

menjumlahkannya. Dalam menjawab soal nomor 3 S3R kurang teliti dalam 

membaca soal sehingga jawaban yang diberikan salah. Dan terlihat bahwa S3R 

kurang memahami soal tersebut. Berdasarkan triangulasi tersebut, S3R tidak 

memenuhi indikator kebaruan untuk soal nomor 3. 

Berdasarkan pemaparan mengenai penguasaan indikator kemampuan 

berpikir kreatif, S3R belum memenuhi semua indikator kemampuan berpikir 

kreatif baik kefasihan, keluwesan maupun kebaruan. Sesuai dengan Tabel 2.2, 

dimana subjek dikatakan termasuk dalam tingkat kemampuan berpikir kreatif 

level 0 jika subjek tidak memenuhi indikator kefasihan, keluwesan maupun 

kebaruan, maka dapat disimpulkan bawa S3R termasuk dalam tingkat berpikir 

kreatif matematis level 0 atau tidak kreatif. hal ini dikarenakan S3R tidak 

memenuhi semua indikator berpikir kreatif. 

 

Tabel 4.8 Hasil Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis S3R 

TKBM Kefasihan Keluwesan Kebaruan 

Level 0          
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4. Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Subjek Gaya Belajar 

Kinestetik 

Berikut ini akan dipaparkan analisis data kemampuan berpikir kreatif 

matematis subjek penelitian S1K dan S3K dengan gaya belajar kinestetik. 

a. Subjek S1K 

Analisis kemampuan berpikir kreatif S1K meliputi hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif dan hasil wawancara. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan 

wawancara akan dijadikan dasar untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 

kreatif siswa untuk selanjutnya mengelompokkan siswa dalam tingkat 

kemampuan berpikir kreatif matematis (TBKM) tertentu, yang nantinya akan 

ditarik kesimpulan dengan cara triangulasi data. Berikut adalah hasil analisis data 

S1K terhadap tes tertulis, wawancara, dan triangulasi. 

1) Soal nomor  

 

 

 

Gambar 4.19 Jawaban S1K untuk Soal Nomor 1 

 

F1T1S1K 

 

F1T1S1K 
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Pada soal nomor 1, S1K mensubtitusikan nilai   yang berbeda, yakni, 

    dan    , sehingga diperoleh besar salah satu sudut pada segitiga tersebut 

adalah               dan               . Untuk mencari besar 

kedua sudut yang lainnya S1K mengurangkan jumlah sudut dalam segitiga        

dengan sudut yang diketahui yakni     dan      sehingga diperoleh dua jawaban. 

Jawaban pertama dengan sudut yang diketahui    , besar dua sudut lainnya yakni 

           . Jawaban kedua dengan besar salah satu sudutnya     , besar sudut 

lainnya            . Dari Gambar 4.19 dapat dilihat S1K juga menggambarkan 

jawabannya.  

Berdasakan Gambar 4.19 jawaban S1K pada soal tes berpikir kreatif 

matematis untuk butir soal nomor 1, S1K sudah mampu memberikan jawaban 

dengan lancar dan benar disertai dengan cara yang tepat untuk pengerjaannya. 

Subjek mampu memberikan jawaban benar lebih dari satu. 

Selanjutrnya peneliti melakukan wawancara dengan S1K untuk menggali lebih 

lanjut jawaban yang dikerjakan oleh S1K. Berikut adalah cuplikan wawancara 

dengan S1K. 

Peneliti : Untuk soal nomor 1 coba sebutkan berapa saja 

jawabanmu! 

 

S1K : Jawaban saya,            dan             .   

Peneliti  :  Coba kamu jelaskan bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

S1K :  Cara saya dengan mengganti nilai   Bu,   saya 

ganti dengan 1, sehingga besar sudut yang 

diketahui yakni         . Kalau sudah 

ketemu kemudian              , jadi besar 

kedua sudut yang lainnya     . Berarti kedua 

sudutnya        . Pokoknya kedua sudut kalau 

dijumlahkan besarnya     , dan          
    , jadi benar kedua sudutnya itu        . 

 

F1W1S1K 
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Jawaban satunya saya mengganti   dengan 5. 

Ketemu besar salah satu sudutnya yakni     . 
Besar kedua sudut lainnya berarti      
        . Jumlah kedua sudut itu    , jadi 

besar masing-masing sudut tersebut bisa 

        , karena jika            .  

Peneliti  :  Iya benar, lalu apakah ada jawaban yang lainnya 

untuk soal nomor 1? 

 

S1K :  Ada Bu.  

Peneliti  :  Coba kamu sebutkan jawaban yang lain itu 

beserta caranya! 

 

S1K :  Misal sudut yang diketahui    . Maka besar 

kedua sudutnya kalau dijumlahkan harus     . 
Jadi masing-masing besar sudut tersebut bisa     
dan    . Jadi sudut dalam segitiganya 

           . 

 

 

Dalam cuplikan wawancara tersebut didapat bahwa S1K memenuhi 

indikator kefasihan dalam menyelesaikan butir soal nomor 1. S1K mampu 

menyebutkan kemungkinan jawaban yang lain dari soal nomor 1 tersebut selain 

jawaban yang tertulis. S1K juga mampu menjelaskan cara pengerjaannya dengan 

lancar. 

Berdasarkan hasil tes, S1K mampu mengerjakan butir soal 1 dengan benar 

dan lancar. S1K juga mampu memberikan lebih dari satu jawaban yang benar. 

Setelah dilakukan kegiatan wawancara, S1K dapat menjelaskan dengan baik dan 

lancar hasil pekerjaanya tersebut. S1K juga memberikan tambahan jawaban benar 

untuk soal nomor 1 tersebut. Dari triangulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

S1K memenuhi indikator kefasihan untuk butir soal nomor 1. 

 

 

F2W1S1K 

 

F3W1S1K 
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2) Soal Nomor 2 

Berikut adalah hasil pekerjaan S1K untuk soal nomor 2 yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.20. 

 
 

Gambar 4.20 Jawaban S1K untuk Soal Nomor 2 

 

Berdasarkan Gambar 4.20, S1K dapat menjawab soal dengan benar. Akan 

tetapi, cara yang diberikan S1K tidak sesuai dengan perintah yang ada disoal. S1K 

menyelesaikan masalah tersebut dengan cara mencari luas dari bangun belah 

ketupat saja. Sedangkan di soal diminta untuk mencari luas bangun tersebut 

dengan menggunakan bangun datar yang lain. S1K juga tidak menuliskan satuan 

luas dengan benar. 

Pada butir soal nomor 2 ini memuat indikator keluwesan, dimana indikator 

keluwesan akan terpenuhi jika subjek mampu menyelesaikan dalam satu cara, 

kemudian dengan cara lain. S1K hanya mampu menyelesaikan soal tersebut 

dengan satu cara maka S1K tidak memenuhi indikator keluwesan. 

Untuk menggali lebih lanjut jawaban yang dikerjakan oleh S1K. Berikut 

adalah cuplikan wawancara dengan S1K. 

Peneliti : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 2? 

S1K : Saya mencari luas kebun tersebut dengan menggunakan 

rumus luas belah ketupat, yakni, 
 

 
      . Diagonal 
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satunya 8 cm dan diagonal dua 6 cm. Sehingga ketemu 

luasnya 24 cm 

Peneliti  :  Coba kamu baca lagi soalnya, di soalkan disuruh 

mengerjakan soal itu dengan cara yang lain lagi, atau 

lebih dari satu cara, apakah kamu bisa mengerjakannya 

dengan cara yang lain? 

S1K :  Dengan cara apa lagi Bu? saya tidak bisa 

Peneliti : Yasudah kalau tidak bisa. 

S1K : Iya Bu. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S1K hanya dapat menunjukkan satu cara 

untuk menyelesaikan soal tersebut. Saat peneliti bertanya apakah S1K bisa 

mengerjakan soal tersebut dengan cara yang lain, S1K menjawab tidak bisa. Dia 

tidak tahu cara yang lain untuk menyelesaikan soal tersebut, sehingga dia hanya 

bisa mengerjakan dengan satu cara saja. Jadi untuk soal nomor 2, S1K tidak 

memenuhi indikator keluwesan. 

Berdasarkan hasil tes, S1K hanya mampu mengerjakan butir soal 2 dengan 

satu cara dan cara tersebut tidak sesuai dengan yang diminta pada soal. Hal ini 

menjelaskan bahwa S1K tidak memenuhi indikator keluwesan dan ini dibuktikan 

dalam kegiatan wawancara. Dari triangulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

S1K tidak memenuhi indikator keluwesan untuk butir soal nomor 2. 
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3) Soal nomor 3 

 

Gambar 4.21 Jawaban S1K untuk Soal Nomor 3 

Untuk soal 3, S1K belum mampu mengerjakan soal dengan benar. Dilihat 

dari jawabannya pada Gambar 4.21, S1K hanya menggambarkan kembali bangun 

tersebut dan menambahkan apa yang diketahui dalam soal, dia tidak 

menyelesaikan pengerjaannya.  

Adapun hasil dari wawancara antara peneliti dengan S1K untuk soal nomor 

3 adalah sebagai berikut: 

Peneliti  : Apa yang diketahui dan ditanya pada soal tersebut? 

S1K : Diketahui panjang PT = 5 cm, panjang SR = 7 cm, panjang ST 

= 3 cm, panjang SQ = 6 cm. Yang ditanyakan berapakah luas 

bangun yang diarsir pada gambar tersebut. 

Peneliti : Apakah sebelumya kamu pernah menyelesaikan soal yang 

seperti itu? 

S1K : Belum pernah Bu 

Peneliti  :  Kenapa kamu hanya menggambar gambarnya dan  menuliskan 

keterangan yang diketahui saja? Bisa tidak kamu mengerjakan 

soal nomor 3 ini? 

S1K :  Saya tidak bisa mengerjakannya Bu, tidak tahu caranya. 

Bingung Bu. 
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Dilihat dari jawaban S1K untuk soal nomor 3, menunjukkan bahwa S1K 

tidak dapat menyelesaikan soal  tersebut. S1K tidak tahu cara menyelesaikan soal 

tersebut, hal ini dibuktikan dalam kegiatan wawancara. S1K mengaku bahwa dia 

kebingungan dalam menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan triangulasi tersebut, 

S1K tidak memenuhi indikator kebaruan untuk butir soal nomor 3. 

Berdasarkan pemaparan mengenai penguasaan indikator kemampuan 

berpikir kreatif, S1K hanya mampu memenuhi satu indikator kemampuan berpikir 

kreatif yakni kefasihan. Sesuai dengan Tabel 2.2, subjek dikatakan termasuk 

dalam tingkat kemampuan berpikir kreatif level 1 jika memenuhi indikator 

kefasihan, dikarenakan S1K memenuhi indikator kefasihan saja maka S1K dapat 

dikatakatan termasuk dalam tingkat berpikir kreatif matematis level 1 atau kurang 

kreatif. 

Tabel 4.9 Hasil Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis S1K 

TKBM Kefasihan Keluwesan Kebaruan 

Level 1         

 

b. Subjek S3K  

Analisis kemampuan berpikir kreatif S3K meliputi hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif dan hasil wawancara. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan 

wawancara akan dijadikan dasar untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 

kreatif siswa untuk selanjutnya mengelompokkan siswa dalam tingkat 

kemampuan berpikir kreatif matematis (TBKM) tertentu, yang nantinya akan 
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ditarik kesimpulan dengan cara triangulasi data. Berikut adalah hasil analisis data 

S3K terhadap tes tertulis, wawancara, dan triangulasi. 

1) Soal nomor 1 

 

 

Gambar 4.22 Jawaban S3K untuk Soal Nomor 1 

Pada Gambar 4.22 terlihat bahwa S3K mengerjakan soal nomor 1 ini 

dengan mensubtitusikan nilai     dan    , sehingga akan diperoleh salah 

satu besar sudut pada segitiga tersebut adalah               dan      

        . Untuk mencari besar kedua sudut yang lainnya S3K mengurangkan 

jumlah sudut dalam segitiga dengan sudut yang diketahui lalu membaginya 

dengan 2. Sehingga diperoleh jawaban pertama             dan jawaban kedua 

           . 

Berdasakan jawaban S3K pada soal tes berpikir kreatif matematis untuk 

butir soal nomor 1, S3K sudah mampu memberikan jawaban benar lebih dari satu. 

Berdasarkan hal tersebut, S3K dapat dikatakan memenuhi indikator kefasihan. 

Dimana indikator kefasihan dapat dipenuhi jika subjek mampu memberikan 

jawaban benar lebih dari satu.  

F1T1S3K 

 

F2T1S3K 
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Untuk menggali lebih lanjut jawaban yang dikerjakan oleh S3K, maka 

peneliti melakukan wawancara terhadap S3K. Berikut adalah cuplikan wawancara 

dengan S3K. 

Peneliti : Coba kamu sebutkan jawabanmu!  

S3K :            dan            .   

Peneliti  :  Coba jelaskan bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

S3K :  Pertama Saya ganti   dengan 4, maka      
   . Lalu              , setelah itu  

         . Jadi sudut-sudutnya    ,    , 
   .  
Lalu yang kedua x diganti dengan 3 maka 

        ,              ,        
   . Jadi besar sudutnya            . 

 

Peneliti  :  Lalu apakah ada jawaban yang lainnya lagi?  

S3K :  Tidak ada Bu.  

 

Dalam cuplikan wawancara tersebut terlihat bahwa S3K memenuhi 

indikator kefasihan dalam menyelesaikan butir soal nomor 1. S3K mampu 

menjelaskan kembali jawaban yang telah ditulis olehnya dengan lancar. S3K 

mampu menuliskan 2 kemungkinan jawaban dari soal nomor 1 tersebut. 

Walaupun saat peneliti minta dia menyebutkan jawaban yang lain lagi S3K tidak 

bisa menyebutkannya tapi dia sudah mampu memberikan lebih dari 1 jawaban 

pada soal nomor 1 tersebut. Pengerjaan yang dilakukan juga sudah benar.  

Berdasarkan hasil tes, S3K mampu mengerjakan butir soal 1 dengan benar. 

Setelah dilakukan kegiatan wawancara, S3K dapat menjelaskan dengan baik dan 

lancar hasil pekerjaanya tersebut. Dari triangulasi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa S3K memenuhi indikator kefasihan untuk butir soal nomor 1. 

 

 

F1W1S3K 

 

F2W1S3K 
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2) Soal nomor 2 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Jawaban S3K untuk Soal Nomor 2 

Pada soal nomor 2 ini memuat indikator keluwesan, dimana indikator 

keluwesan akan terpenuhi jika subjek mampu menyelesaikan dalam satu cara, 

kemudian dengan cara lain. Berdasarkan Gambar 4.23, terlihat bahwa S3K 

menyelesaikan soal tersebut dengan 2 metode yakni dengan menggunakan rumus 

luas belah ketupat dan rumus luas segitiga. Dan pada jawaban yang diberikan oleh 

S3K sudah benar tapi tidak terdapat satuan luasnya. Dikarenakan S3K mampu 

menyelesaikan soal dengan satu cara maka S3K memenuhi indikator keluwesan. 

Untuk menggali lebih lanjut jawaban yang dikerjakan oleh subjek S3K. Berikut 

adalah cuplikan wawancara dengan subjek S3K. 

Peneliti : Ada berapa cara kamu menyelesaikan soal 

nomor 2 ini?  

 

S3K : Ada 2 cara Bu  

Peneliti : Coba kamu jelaskan cara kamu 

menyelesaikan soal itu? 

 

S3K : Yang pertama dengan rumus luas belah 

ketupat.   
 

 
       

              .   
 

 
       . 

Lalu dengan rumus luas segitiga. Pada 

gambar itu ada 2 segitiga ukurannya sama 

 

L1W2S3K 

 

L1T1S3K 

 

L2T1S3K 
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jadi luasnya, luas segitiga dikali 2.  

  
 

 
      . Alasnya ini Bu 8, 

tingginya 3 jadi   
 

 
         . 

Peneliti  :  Menurutmu apakah ada cara yang lain 

selain menggunakan cara yang sudah kamu 

tulis tadi untuk menyelesaikan soal ini? 

 

S3K : Tidak ada Bu.  

 

Berdasarkan hasil wawancara, S3K dapat menjelaskan langkah-langkahnya 

dalam menyelesaikan soal dengan lancar. Akan tetapi, ketika peneliti menanyakan 

apakah ada cara lain lagi untuk menyelesaikan soal tersebut S3K menjawab tidak 

ada. Jadi pada soal nomor 2 ini S3K dapat menyelesaikannya dengan 

menggunakan 2 cara. Sehingga, dapat disimpulkan S3K tidak memenuhi indikator 

keluwesan. 

Berdasarkan hasil tes S3K untuk soal nomor 2, S3K bisa menyelesaikan 

soal tersebut dengan 2 cara dengan hasil yang sama. dan hal itu telah dibuktikan 

pada kegiatan wawancara, S3K mampu menjelaskan cara penyelesaiannya dengan 

lancar. Dari triangulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa S3K tidak memenuhi 

indikator keluwesan. 

3) Soal nomor 3 

 

 

Gambar 4.24 Jawaban S3K untuk Soal Nomor 3 

L2W2S3K 
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Untuk soal nomor 3, S3K belum mampu mengerjakan soal dengan benar. 

Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.24, pada gambar tersebut S3K hanya mencari 

panjang dari sisi   ,   ,   , dan    dengan menggunakan dalil phytagoras 

tanpa melanjutkan mencari luas dari bangun yang diarsir. Cara mencari panjang 

dari sisi-sisi pada gambar yang digunakan oleh S3K sudah benar, akan tetapi 

terdapat jawaban yang salah pada hasil pekerjaan S3K. S3K menuliskan    dan    

untuk panjang sisi    dan   . Seharusnya panjang sisi    dan    hanya     

dan     tanpa ada kuadratnya. 

Adapun hasil dari wawancara antara peneliti dengan S3K untuk soal nomor 

3 adalah sebagai berikut: 

Peneliti  :  Apakah kamu memahami soal nomor 3? 

S3K :  Sedikit Bu. 

Peneliti : Apakah sebelumya kamu pernah menyelesaikan soal yang 

seperti itu? 

S3K : Belum pernah Bu 

Peneliti  :  Pada soal nomor 3 ini kenapa kamu tidak melanjutkan 

mengerjakannya, kan kamu sudah menghitung panjang sisi-

sisinya kan? 

S3K :  Saya bingung Bu, itu hasil panjang sisinya ada yang akar. 

Dan saya gak tahu cara mencari luasnya gimana. 

 

Dilihat dari jawaban S3K pada soal nomor 3, menunjukkan bahwa S3K 

tidak dapat menyelesaikan soal  tersebut. S3K hanya tahu cara mencari panjang 

pada sisi-sisi yang tidak diketahui tapi tidak S3K tahu cara melanjutkan 

penyelesaian dari soal tersebut, dan hal ini dibuktikan dalam kegiatan wawancara. 

S3K mengaku bahwa dia kebingungan dalam menyelesaikan soal tersebut. 
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Berdasarkan triangulasi tersebut, S3K tidak memenuhi indikator kebaruan untuk 

butir soal nomor 3. 

Berdasarkan pemaparan diatas, S3K mampu memenuhi dua indikator 

kemampuan berpikir kreatif yakni kefasihan dan keluwesan. Sesuai dengan Tabel 

2.2, subjek dikatakan termasuk dalam tingkat kemampuan berpikir kreatif level 3 

jika memenuhi indikator kefasihan dan kebaruan atau kefasihan dan keluwesan, 

dikarenakan S3K memenuhi indikator kefasihan dan keluwesan maka S3K dapat 

dikatakatan termasuk dalam tingkat berpikir kreatif matematis level 3 atau kreatif. 

 

Tabel 4.6 Hasil Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis S3K 

TKBM Kefasihan Keluwesan Kebaruan 

Level 3        

 

 

C. Temuan dalam Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, baik berdasarkan angket, 

pengamatan, hasil tes, maupun wawancara, peneliti menemukan beberapa hal 

yang menarik dan peneliti menyebutnya sebagai temuan penelitian. Temuan 

penelitian tersebut terdiri dari temuan umum dan Temuan khusus. Temuan umum 

mencakup hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian, sedangkan temuan 

khusus berisi temuan-temuan lain yang dijumpai pada saat penelitian berlangsung. 

Temuan umum pada penelitian ini peneliti sajikan dalam bentuk tabel rekapitulasi 

tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK) siswa berdasarkan gaya belajar. 
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Tabel 4.7 Rekapitulasi TKBK Siswa Berdasarkan Gaya Belajar 

Gaya 

Belajar 

Subjek 

Peneliti

an 

Indikator Kemampuan Berpikir 

Kreatif  

Tingkat Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

(TKBK) Matematis 

Siswa 
Kefasihan Keluwesan Kebaruan 

Visual 
S1V        Kreatif  

S3V              Kreatif 

Aural 
S1A        Kreatif 

S4A       Sangat Kreatif 

Read/ 

Write 

S1R       Sangat Kreatif 

S3R          Tidak Kreatif 

Kinestetik 
S1K               Kurang Kreatif 

S3K        Kreatif 

Keterangan: 

 : Memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif 

  : Tidak memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.11, dapat dijelaskan tingkat kemampuan berpikir 

kreatif siswa berdasarkan gaya belajar adalah sebagai berikut. 

a. Gaya Belajar Visual 

Berdasarkan Tabel 4.11, dapat dilihat bahwa 2 subjek siswa dengan gaya 

belajar visual dapat mencapai indikator kefasihan. Pada indikator keluwesan 

hanya dicapai 1 siswa yakni, S1V. Demikian juga dengan indikator kebaruan, 

hanya dapat dicapai oleh 1 siswa, yakni S3V. Dari tabel tersebut terlihat bahwa 

kedua subjek dapat memenuhi kriteria kemampuan berpikir kreatif pada level 3, 

dimana kriterianya adalah subjek dapat memenuhi indikator kefasihan dan 

kebaruan atau kefasihan dan keluwesan. Subjek S1V dapat memenuhi indikator 

kefasihan dan keluwesan, dan subjek S3V dapat memenuhi indikator kefasihan 

dan kebaruan. Sehingga kedua subjek tersebut dapat dikatakan kreatif. 
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b. Gaya Belajar Aural 

Berdasarkan Tabel 4.11, dapat dilihat bahwa 2 subjek siswa dengan gaya 

belajar visual dapat mencapai indikator kefasihan dan keluwesan. Akan tetapi, 

pada indikator kebaruan hanya dapat dicapai oleh 1 siswa, yakni S4A. Dari tabel 

tersebut terlihat bahwa subjek S1A sesuai dengan kriteria kemampuan berpikir 

kreatif pada level 3 (kreatif), yakni subjek dapat memenuhi indikator kefasihan 

dan keluwesan. Dan Subjek S4A dapat memenuhi semua indikator kemampuan 

berpikir kreatif, maka S4A termasuk dalam level 4 pada tingkatan kemampuan 

berpikir kreatif. Level 4 merupakan level tertinggi pada tingkatan kemampuan 

berpikir kreatif, pada level ini siswa dapat dikatakan sangat kreatif. 

c. Gaya Belajar Read/Write 

Berdasarkan Tabel 4.11, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan tingkat 

berpikir kreatif yang sangat jauh antar subjek dengan gaya belajar read/write. 

Subjek S1R dapat memenuhi semua indikator berpikir kreatif sehingga S1R 

termasuk dalam level 4 pada tingkatan kemampuan berpikir kreatif, sedangkan 

S3R tidak dapat memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kreatif, oleh 

sebab itu S3R termasuk dalam tingkat kemampuan berpikir kreatif level 0 atau 

tidak kreatif. 

d. Gaya Belajar Kinestetik 

Berdasarkan Tabel 4.11, dapat dilihat bahwa kedua subjek dengan gaya 

belajar visual dapat mencapai indikator kefasihan. Pada indikator keluwesan 

hanya dapat dicapai oleh 1 subjek, yakni S3K. Akan tetapi, pada indikator 

kebaruan kedua subjek tersebut tidak dapat memenuhinya. Dari tabel tersebut 
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dapat dilihat bahwa subjek S3K dapat memenuhi 2 indikator yakni indikator 

kefasihan dan keluwesan, oleh karena itu S3K termasuk dalam level 3 pada 

tingkatan kemampuan berpikir kratif. Dan dikarenakan Subjek S1K hanya dapat 

memenuhi indikator kefasihan saja, maka pada tingkatan kemampuan berpikir 

kreatif, S1K termasuk dalam level 1 atau kurang kreatif.  

Adapun temuan khusus pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil tes, beberapa siswa melakukan kesalahan dengan tidak 

mencantumkan satuan panjang ataupun satuan luas pada hasil jawaban dan 

banyak siswa yang tidak mencantumkan satuan derajad pada jawabannya. 

2. Siswa banyak yang tidak teliti dalam menuliskan panjang sisi yang diketahui 

pada soal nomor 3. Mereka salah menuliskan panjangnya pada gambar 

mengakibatkan jawaban yang diberikan juga salah. 

3. Berdasarkan hasil tes, kebanyakan siswa masih merasa kesulitan untuk 

mengerjakan soal nomor 3, bahkan mereka tidak menyelesaikan soal tersebut. 

4. Berdasarkan pengisian angket yang dilakukan oleh siswa, terlihat bahwa 

dalam satu kelas itu tidak hanya terdapat gaya belajar visual, aural, 

read/write, kinestetik tetapi juga terdapat beberapa siswa dengan gaya belajar 

campuran. Gaya belajar campuran tersebut meliputi, 2 gaya belajar aural dan 

read/write, 1 gaya belajar visual, aural dan read/write, 1 gaya belajar visual, 

aural dan kinestetik, 2 gaya belajar visual, aural, read/write dan kinestetik. 

5. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif, tingkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar campuran pada penelitian ini 

termasuk dalam tingkat kemampuan berpikir kreatif 3 (kreatif). Semua siswa 
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dengan gaya belajar campuran hanya mampu memenuhi indikator kefasihan 

dan keluwesan. Semua siswa mampu memberikan lebih dari satu alternatif 

jawaban pada soal nomor 1 dan semua siswa mampu memberikan lebih dari 

satu metode penyelesaian untuk nomor 2, tapi mereka tidak dapat 

menyelesaikan soal nomor 3 dengan cara baru mereka sendiri. Oleh karena 

itu, semua siswa dengan gaya belajar campuran memiliki tingkat kemampuan 

berpikir kreatif 3 (kreatif). 

  


